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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran OIDDE
terhadap keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan sikap etis peserta didik kelas X IPA
pada materi Bioteknologi di SMA Muhammadiyah Kota Tarakan. Model OIDDE mencakup
lima tahapan pembelajaran, yaitu Orientation, identify, discussion, decision, and engage in
behavior. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-
eksperimen dan Non-equivalent control group pre-test and post-test design. Sampel
penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan model OIDDE
dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen yang
digunakan meliputi angket keterampilan metakognitif, tes keterampilan berpikir kritis, dan
angket sikap etis. Hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran OIDDE
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan metakognitif, berpikir
kritis, dan sikap etis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
OIDDE secara signifikan meningkatkan keterampilan metakognitif oleh peserta didik
sebesar 13.73% dibanding peningkatan 4.26% pada kelas kontrol. Selain itu, keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen juga mengalami peningkatan rata-rata
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 56.47% dan 43.46%. Sikap etis peserta
didik untuk kelas eksperimen sebesar 23.02% dan kontrol 12.49%. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa model pembelajaran OIDDE efektif meningkatkan keterampilan
metakognitif, berpikir kritis dan sikap etis peserta didik pada materi bioteknologi.

Kata Kunci: Bioteknologi, Keterampilan Metakognitif, Berpikir Kritis, Sikap Etis, Model
Pembelajaran OIDDE.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the OIDDE learning model on the
metacognitive skills, critical thinking, and ethical attitudes of 10th grade science students in
biotechnology at Muhammadiyah High School in Tarakan City. The OIDDE model consists
of five learning stages, namely Orientation, Identify, Discussion, Decision, and Engage in
Behavior. This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental method and a
non-equivalent control group pre-test and post-test design. The research sample consists of
two classes: an experimental class that was given the OIDDE model treatment and a control
class that used conventional learning. The instruments used include a metacognitive skills
questionnaire, a critical thinking skills test, and an ethical attitude questionnaire. The analysis
results indicate that the OIDDE learning model has a significant effect on improving
metacognitive skills, critical thinking, and ethical attitudes. The research findings show that
the implementation of the OIDDE learning model significantly improves students'
metacognitive skills by 13.73% compared to a 4.26% increase in the control class.
Additionally, the critical thinking skills of students in the experimental class also showed a
higher average increase compared to the control class, at 56.47% and 43.46%, respectively.
The ethical attitudes of students in the experimental class were 23.02%, while those in the
control class were 12.49%. This study concludes that the OIDDE learning model is effective
in improving students' metacognitive skills, critical thinking, and ethical attitudes in
biotechnology material.

Keywords: Biotechnology, Metacognitive Skills, Critical Thinking, Ethical Attitudes,
OIDDE Learning Model.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pendidikan pada abad ke-21 berfokus pada membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, kerjasama tim,
komunikasi, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan dunia
modern (Aryani ef al., 2023; Bebasari, 2022; Masykur, 2022; Muljani ef al., 2022;
Yokhebed, 2019). Abad ke-21 tekanan integrasi teknologi dalam semua aspek
pembelajaran dan penanaman moral, serta pengembangan karakter untuk
memitigasi kerusakan moral pada komunitas remaja (Le et al., 2022), keterampilan
kognitif, intrapersonal, dan interpersonal keterampilan yang penting dalam
pendidikan (Kopceva, 2023). Dalam lanskap pendidikan abad ke-21 yang
berkembang pesat, penekanan diberikan pada penciptaan lingkungan
pembelajaran komprehensif  yang  tidak  hanya mendorong perkembangan
intelektual tetapi juga integritas moral dan keterampilan praktis yang diperlukan
untuk berhasil dalam pasar kerja global yang kompetitif (Imam, A. et al., 2023;
Utari et al., 2023; Zhou, 2023). Selain itu, keterampilan 4C (kreativitas, berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi) dibutuhkan untuk di integrasikan ke dalam
pengajaran dan pembelajaran, agar relevan dengan masyarakat digital masa kini
(Oluwagbohunmi et al., 2023), keterampilan metakognitif dapat berkontribusi
secara signifikan meningkatkan hasil pembelajaran dengan memberdayakan
Peserta didik untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses
pembelajaran mereka secara efektif (Marantika, 2021).

Proses metakognitif memainkan peran penting dalam membantu Peserta
didik mengidentifikasi dan memperbaiki kesulitan belajar yang mereka hadapi
dengan memungkinkan perencanaan diri, pengaturan diri, dan refleksi diri pada
proses kognitif mereka (Raj, 2020). Proses-proses ini terdiri dari pengetahuan
metakognitif, pengalaman metakognitif, dan pemantauan metakognitif,
memungkinkan Peserta didik untuk berpikir dari berbagai perspektif, menggunakan
strategi kognitif secara fleksibel, dan meningkatkan hasil pembelajaran (Cox et al.,
2022). Dengan terlibat dalam praktik metakognitif, peserta didik dapat menilai
strategi pembelajaran mereka sendiri, menetapkan tujuan, memilih metode yang

tepat, dan menavigasi tantangan secara efektif, yang pada akhirnya mengarah pada



peningkatan kinerja akademik (Tang, 2019). Selain itu, menggabungkan strategi
metakognitif seperti penilaian diri dan evaluasi kinerja yang akurat sangat penting
untuk meningkatkan motivasi, pembelajaran, dan keterlibatan dengan tugas-tugas
kompleks seperti interaksi manusia-robot dalam pengaturan pendidikan (Mishra et
al., 2023). Senada dengan hal tersebut McMillan et al., (2022) menjelaskan bahwa
metakognisi dan pemikiran kritis sangat penting dalam pembelajaran sains yang
juga berkorelasi positif dengan hasil pembelajaran peserta didik.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis memainkan peran penting dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi
informasi secara mendalam (Balerca, 2023; Maripzhanova et al., 2023; Zhurbenko
et al., 2023a). Guru dapat menggunakan berbagai strategi untuk mengajarkan dan
menyempurnakan keterampilan berpikir kritis di berbagai tingkat pendidikan,
seperti pembelajaran berbasis masalah, diskusi kelompok, sesi curah pendapat, dan
penggunaan teknik seperti “PRE-formula” dan “Fishbone” untuk mendorong
pemikiran mandiri, analisis kritis, dan argumentasi yang beralasan (Semeniako,
2022; Zheldibayeva et al., 2023). Selain pembelajaran yang berbasis pendekatan
saintifik, pembelajaran yang mengintegrasikan saintifik dan sikap etis memberikan
dampak yang signifikan kecerdasan intelektual dan spiritual peserta didik (Ardi et
al., 2024).

Perilaku etis saat belajar sains sangat penting untuk membangun karakter
siswa yang memiliki moralitas, tanggung jawab, dan kepedulian sosial
(Khairatunnisa et al., 2023). Perilaku etis dalam pembelajaran biologi dapat dilihat
dari melaporkan hasil praktikum dengan jujur, menghormati makhluk hidup, dan
menjaga kelestarian lingkungan (Syarifah, 2018). Pembelajaran berbasis proyek
dan pembelajaran berbasis karakter, misalnya, dapat meningkatkan perilaku etis
siswa, seperti kejujuran dan tanggung jawab akademik(Anggraini & Pratiwi,
2019a; Labibah et al., 2025; Pertiwiningrum ef al., 2013). Guru juga sangat penting
dalam menanamkan perilaku etis di kelas sains, terutama dengan mengajarkan nilai-

nilai disiplin, rasa hormat, dan kejujuran



Sikap etis belum sepenuhnya optimal dilaksanakan dalam penelitian sehingga
perlu dilakukan pengkajian dan penelitian lebih lanjut. Penerapan sikap etis dalam
pembelajaran memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian dan
perilaku individu. Pendidikan agama Islam berfokus pada menanamkan nilai-nilai
baik, etika, dan moral, yang mengarah pada pengembangan karakter mulia dan
perilaku berbudi luhur (Komariah et al., 2023). Senada dengan hal tersebut,
Pahrudin et al., (2019) menyatakan bahwa sikap etis dalam pembelajaran biologi
meningkatkan kelayakan dan keterlibatan peserta didik melalui media gambar
berbasis Islam. Studi lain menunjukkan bahwa sikap etis yang terintegrasi dalam
pembelajaran biologi meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Maisaroh, 2022).
Menggabungkan pengetahuan ilmiah dengan nilai-nilai agama, peserta didik dapat
mengembangkan pemahaman holistik tentang dunia di sekitar mereka (Keathley,
2023). Studi lain, integrasi ini tidak hanya memperkaya perspektif peserta didik
tetapi juga membimbing mereka untuk melihat keindahan dan kompleksitas dunia
alam sebagai refleksi dari pencipta Ilahi (McCoy, 2021). Metode pengajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai karakter agama dalam pembelajaran sains dapat lebih
meningkatkan kesadaran peserta didik akan aspek spiritual eksplorasi ilmiah,
menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam untuk keterkaitan sains dan iman (T.
Ningsih et al., 2022). Pendekatan semacam itu dapat mengarah pada pemahaman
yang lebih mendalam tentang implikasi etis dari penemuan-penemuan ilmiah dan
mendorong peserta didik untuk melihat sains sebagai sarana untuk mengungkap
keajaiban ciptaan Tuhan (Rahardjanto et al., 2018).

Mengintegrasikan keterampilan metakognitif dan berpikir kritis ini ke dalam
kurikulum dapat menumbuhkan pembelajar yang mudah beradaptasi yang mampu
mengatasi tantangan akademis dan masalah dunia nyata (Prusty et al., 2024).
Penerapan untuk model pembelajaran yang dikaitkan dengan sikap etis berpengaruh
dalam keberhasilan proses pembelajaran serta memiliki sikap religius dalam dirinya
dan memudahkan peserta didik dalam memahami konsep-konsep IPA biologi.
Mengatasi faktor-faktor tersebut, pendidik dan pembuat kebijakan dapat
meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik dalam mata pelajaran biologi,

termasuk diantaranya, memilih model pembelajaran yang tepat, efektif, dan inovatif



Temuan penelitian dari berbagai penelitian terdahulu menyoroti dampak
positif dari model pembelajaran inovatif pada pemikiran kritis dan kesadaran
metakognitif. Studi telah menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif seperti
model pembelajaran Discovery dan model pembelajaran Inquiry Investigation
Group (IIG) secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, hasil
pembelajaran kognitif, dan sikap ilmiah di antara peserta didik (Dahlan et al., 2023;
Pattipeilohy et al., 2022). Penelitian lain menekankan pentingnya praktik
pengajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran
campuran, dalam meningkatkan motivasi peserta didik, keterlibatan, dan
keterampilan berpikir kritis, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan
prestasi akademik (Raj Sharma et al., 2023; Saroiroh, 2022). Temuan ini secara
kolektif menganjurkan integrasi pendekatan pembelajaran inovatif untuk
mendorong pengembangan Peserta didik holistik dan keberhasilan akademik.
Studi-studi ini secara kolektif menggarisbawahi pentingnya model instruksional
dalam menumbuhkan pemikiran kritis, metakognisi, dan meningkatkan hasil
pembelajaran di berbagai disiplin ilmu.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 10 November 2023 melalui wawancara langsung dengan guru biologi kelas
X IPA di SMA Muhammadiyah Tarakan diperoleh hasil bahwa; (1) Proses
pembelajaran masih belum optimal melaksanakan pembelajaran berbasis diskusi
kelompok (cooperative learning); (2) Proses pembelajaran masih belum signifikan
meningkatkan kemampuan berdiskusi kelompok (bertanggungjawab, menyatakan
pendapat, presentasi); (3) Belum mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam
pembelajaran biologi; (4) Belum pernah dilakukan pengukuran keterampilan
metakognitif dan berpikir kritis peserta didik. Hal ini merupakan yang pertama kali
akan dilakukan pengukuran keterampilan metakognitif dan berpikir kritis.

Salah satu materi dalam pembelajaran biologi khususnya bioteknologi di
kelas x tergolong masih sulit dipahami oleh peserta didik kelas X karena dianggap
rumit untuk dijelaskan secara detail oleh guru, terutama pada subbab bioteknologi
modern yang meliputi rekayasa genetika seperti kloning nuklir dan kloning gen

(Khalisah et al., 2023; Nihlah ef al., 2024), penggunaan model pembelajaran yang



tidak mendukung dan mengasah keterampilan berpikir kritis dan pengaplikasian
konsep-konsep materi termasuk bioteknologi (Anisa et al., 2021)

Untuk menjawab problem pembelajaran biologi pada materi bioteknologi
pada peserta didik kelas X di SMA Muhammadiyah Tarakan salah satu alternatif
solusinya adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, efektif, dan
inovatif. Salah satu model pembelajaran yang tepat, efektif, dan inovatif untuk
meningkatkan keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan hasil belajar adalah
model pembelajaran OIDDE (Anggraini ef al., 2019a; Hudha et al., 2017a, 2018a,
2022; Husamah et al., 2018a). Penelitian tentang model pembelajaran OIDDE
menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan pemikiran kritis, keterampilan
metakognitif, dan hasil pembelajaran. Studi menunjukkan bahwa model OIDDE
berdampak positif pada kemampuan metakognitif peserta didik dan hasil
pembelajaran kognitif dalam mata pelajaran biologi (Sartina et al., 2022a). Selain
itu, model pembelajaran inkuiri, yang memiliki kesamaan dengan OIDDE, telah
terbukti secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis Peserta
didik (Samadun et al., 2023a).

Penerapan model penyelidikan terpandu, mirip dengan OIDDE, telah
menyebabkan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan hasil pembelajaran
kognitif pada Peserta didik, dengan korelasi yang kuat antara keduanya (Rosania et
al., 2023). Selain itu, pengembangan model OIDDE telah berhasil meningkatkan
keterampilan berpikir kritis Peserta didik dalam mata kuliah Pendidikan Pancasila
(Fitria, 2022). Model pembelajaran OIDDE dapat merangsang keterampilan
berpikir tingkat tinggi Peserta didik (Husamabh ef al., 2018b), peningkatan nilai rata-
rata keterampilan pemecahan masalah (Husamah et al., 2018), meningkatkan
keterampilan berpikir kritis (Husamah et al., 2018c; Samadun et al., 2023b),
meningkatkan pemahaman konsep dan literasi digital (S Julacha et al., 2019).
Kombinasi OIDDE dan reading infus dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi (Ma’rifatillah et al., 2019).

Korelasi antara keterampilan metakognitif dan keterampilan berpikir kritis
telah ditemukan positif dan sangat kuat, menekankan keterkaitan kemampuan
kognitif ini dalam mendorong keberhasilan akademik (Samadun et al., 2023a),

dapat meningkatkan keterampilan perencanaan sebesar perencanaan sebesar 42%,



pemantauan sebesar 56%, dan evaluasi sebesar 56% (Hudha et al., 2022). Oleh
karena itu, penerapan model pembelajaran OIDDE dapat berperan penting dalam
menumbuhkan keterampilan metakognitif dan pemikiran kritis, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan hasil pembelajaran di antara Peserta didik.

Tiga elemen penting dalam pembelajaran abad ke-21 adalah keterampilan
metakognitif, berpikir kritis, dan sikap etis. Semua ini bekerja sama dan mendukung
siswa dalam mencapai kompetensi yang luas. Metakognisi mengajarkan siswa
untuk menyadari, mengontrol, dan mengevaluasi cara mereka berpikir. Ini
menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang proses berpikir mereka dan
kemampuan untuk menganalisis informasi secara objektif, logis, dan reflektif
(Naimnule et al., 2018; Schraw et al., 1995). Kemampuan berpikir kritis tanpa
disertai sikap etis berpotensi menimbulkan penyalahgunaan pengetahuan dan
kekritisan secara destruktif. Oleh karena itu, penting menanamkan nilai-nilai etika
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati dalam proses pembelajaran agar
peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga bermoral (Rest et al.,
1999; Lickona, 1991).

Berdasarkan masalah yang telah di paparkan maka perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran OIDDE dalam pembelajaran
biologi materi bioteknologi terhadap Peningkatan Keterampilan Metakognitif,
berpikir kritis, dan sikap etis pada Peserta didik Kelas X IPA SMA Muhammadiyah

Kota Tarakan.

Rumusan Masalah
Ditinjau dari latarbelakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap keterampilan
metakognitif materi bioteknologi pada peserta didik Kelas X IPA SMA
Muhammadiyah Kota Tarakan?

b. Bagaimana pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap keterampilan
berpikir kritis pada materi bioteknologi pada peserta didik Kelas X [PA SMA
Muhammadiyah Kota Tarakan?



c. Bagaimana pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap sikap etis materi
bioteknologi pada peserta didik Kelas X [IPA SMA Muhammadiyah Kota

Tarakan?

3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap
peningkatan keterampilan metakognitif peserta didik Kelas X IPA SMA
Muhammadiyah Kota Tarakan

b. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik Kelas X IPA SMA
Muhammadiyah Tarakan

c. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap sikap etis
peserta didik Kelas X IPA SMA Muhammadiyah Kota Tarakan

4. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Melalui penulisan ilmiah ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan wawasan tentang
penggunaan  model pembelajaran OIDDE  terhadap keterampilan
metakognitif, berpikir kritis dan sikap etis Peserta didik.
b. Kegunaan Praktis

1) Bagi guru dapat digunakan sebagai salah satu acuan untuk melakukan
pemilihan model pembelajaran yang tepat, efektif dan inovatif.

2) Bagi Peserta didik dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran
yang tepat, efektif dan inovatif. untuk menunjang proses belajar peserta
didik

3) Bagi sekolah dapat digunakan sebagai Sebagai upaya peningkatan kualitas

pengelolaan pengajaran di satuan Pendidikan



5.

Batasan Penelitian

Dari beberapa masalah yang ada, penulis membatasi masalah penelitian

sebagai berikut:

a.

Model pembelajaran yang akan diterapkan oleh peneliti adalah model
pembelajaran OIDDE dengan sintaks (1) orientation; 2) identify; 3) discussion;
4) decision; 5) engange in behavior.

Penelitian ini hanya terfokus pada materi Bioteknologi. Materi ini merupakan
materi bioteknologi pada mata pelajaran biologi kelas X semester genap.
Keterampilan Metakognitif Pembelajaran dengan pendekatan metakognitif
menitikberatkan pada aktivitas belajar Peserta didik; membantu dan
membimbing Peserta didik jika ada kesulitan; serta membantu Peserta didik
untuk mengembangkan konsep dari apa saja yang dilakukan saat belajar.
Keterampilan Berpikir kritis mencakup beberapa indikator yang diadopsi dari
(Zubaidah et al., 2015), diantara indikatornya adalah (1) Memberikan
penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) meringkas, (4)
memberikan penjelasan tambahan, dan (5) mendefinisikan strategi dan taktik,
Sikap etis dalam penelitian ini tidak mencakup keseluruhan perilaku nyata
peserta didik di luar kelas, tetapi dibatasi pada komitmen sikap yang
ditunjukkan dalam bentuk pernyataan verbal tertulis pada tahap akhir sintaks

OIDDE (Engage in Behavior).

B. TINJAUAN PUSTAKA

1.

Model Pembelajaran OIDDE

Model pembelajaran OIDDE, yang merupakan singkatan dari Orientasi,
Identifikasi, Diskusi, Keputusan, dan Terlibat dalam Perilaku, adalah pendekatan
pengajaran yang berfokus pada peningkatan keterampilan metakognitif Peserta
didik dan hasil pembelajaran kognitif. Model pembelajaran OIDDE yang
dikembangkan diharapkan dapat dilaksanakan dalam pembelajaran dan untuk itu
diperlukan perilaku mengajar. Adapun perilaku mengajar tertuang di dalam
komponen-komponen dasar model pembelajaran, yaitu: sintaks, sistem sosial,
prinsip interaksi model pembelajaran, sistem pendukung, dampak instruksional

(Hudha et al., 2017b). Model ini menekankan pengembangan kemampuan



berpikir Peserta didik melalui berbagai tahap pembelajaran, yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, kreativitas produk, pengambilan
keputusan etis, dan literasi digital (Hudha et al., 2022; Husamah & Rahardjanto,
2018; Julaeha et al., n.d.-a; Sartina et al., 2022b).

Guru atau pendidik dapat menerapkan model OIDDE dalam pengajaran
mereka dengan mengikuti tahapan Orientasi, Identifikasi, Diskusi, Keputusan,
dan Terlibat dalam Perilaku, yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir Peserta didik (Cheng, 2023). Model OIDDE dirancang untuk
membimbing peserta didik dalam mencapai Keterampilan Berpikir Tingkat
Tinggi (HOTS) dengan merangsang pemikiran yang diatur sendiri, pemikiran
kritis, dan pemikiran kreatif (Julaeha, S., 2020). Menerapkan model OIDDE dapat
mengarah pada kegiatan pembelajaran yang lebih aktif dan terfokus, peningkatan
pemahaman Peserta didik tentang konsep, dan peningkatan literasi digital (Gunes,
2022). Selain itu, efektivitas model pembelajaran OIDDE lebih tinggi
dibandingkan model pembelajaran konvensional ditinjau dari segi pengetahuan
bioetika, pengambilan keputusan etis, dan sikap etis (Hudha ef al., 2018b).

Penerapan model pembelajaran OIDDE berpengaruh terhadap
kemampuan metakognitif dan berkorelasi positif terhadap hasil belajar peserta
didik (Sartina et al., 2022a). Penelitian lain menunjukkan bahwa OIDDE dapat
diimplementasikan dengan baik, kegiatan pembelajaran lebih aktif dan terfokus
pada Peserta didik, serta serta Implikasi lebih lanjut dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan literasi digital peserta didik (Julacha et al., 2019). Selain
itu, studi oleh Chilya dan Dyah menyoroti bahwa model pembelajaran inkuiri
terpandu, mirip dengan OIDDE, meningkatkan motivasi Peserta didik dan hasil
belajar dalam konteks topik energi (Sartina et al., 2022c). Temuan ini
menunjukkan bahwa menerapkan model pembelajaran inovatif seperti OIDDE
dapat meningkatkan kinerja akademik Peserta didik dan pengalaman belajar
secara keseluruhan, menunjukkan potensi korelasi positif antara penerapan model
pembelajaran OIDDE dan peningkatan hasil pembelajaran.

Peserta didik akan merespon positif terhadap perubahan pendekatan
pembelajaran terhadap model OIDDE, menunjukkan peningkatan keterampilan

metakognitif, berpikir kritis, dan hasil pembelajaran (Chotibuddin, M., 2023;



Sartina et al., 2022c¢), meningkatkan literasi digital dan pemahaman konsep
(Husniyah, H., 2022). Senada dengan itu, penelitian lain menyoroti pentingnya
keterampilan metakognitif dalam mengatur kegiatan pembelajaran, evaluasi diri,
dan pada akhirnya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, yang pada
gilirannya mempengaruhi hasil pembelajaran secara keseluruhan (Khairinaa et al.,
2023). Sintaks atau Langkah-langkah Model Pembelajaran OIDDE terdiri atas,
(1) Orientation (Orientasi); (2) Identify (Identifikasi); (3) Discussion (Diskusi);
(4) Decision (Keputusan); (5) Engange in behavior (Menunjukkan sikap/perilaku)
(Hudha et al., 2017).

Belajar adalah proses perubahan kepribadian seseorang yang
menghasilkan peningkatan kualitas perilaku, seperti peningkatan pengetahuan,
keterampilan, pemahaman, sikap, dan daya pikir (Djamaluddin et al., 2019).
Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh setiap orang untuk mengubah
tingkah laku dengan memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai etis
melalui pengalaman dari berbagai hal yang telah dipelajari. Meski demikian, hal
ini tidak optimal terlaksana di SMA Muhammadiyah Tarakan, setelah peneliti
melakukan wawancara langsung dengan guru mata Pelajaran biologi diperoleh
ketidaksesuaian antara harapan ideal pembelajaran dengan kenyataan dilapangan.
Di lapangan, peneliti memperoleh informasi bahwa (1) Proses pembelajaran
belum optimal melaksanakan pembelajaran berbasis diskusi kelompok
(cooperative learning); (2) Proses pembelajaran belum signifikan meningkatkan
kemampuan berdiskusi kelompok (bertanggungjawab, menyatakan pendapat,
presentasi); (3) Pembelajaran biologi yang dilaksanakan masih bersifat saintifik
dan belum mengintegrasikan sikap etis dalam pembelajaran; (4) Belum pernah
dilakukan pengukuran keterampilan metakognitif dan berpikir kritis terhadap
peserta didik.

Peristiwa tersebut berbanding terbalik terhadap konsep teori belajar
menurut Driver at al., (1986) bahwa Pengetahuan tidak datang dari luar tetapi
dikonstruksi oleh peserta didiknya sendiri, dalam pembelajaran sangat penting
melibatkan peserta didik secara optimal dan pembelajaran bukan sekadar transfer
pengetahuan tetapi melibatkan pengendalian dan rekaya kondisi dan situasi kelas.

Senada dengan hal tersebut, J Paiget dalam (Sumarna, et al., 2022) menegaskan
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bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran anak melalui asimilasi dan
akomodasi, dimana asimilasi merupakan penyerapan informasi yang baru,
sedangkan akomodasi adalah sesuatu yang disediakan untuk kebutuhan
penyusunan stuktur informasi yang lama maupun informasi baru, baik tempat
maupun kebutuhan lain. Para ahli lain dalam teori konstruktivistik, Vigotsky
memahami bahwa belajar dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan sosial,
dengan pendekatan discovery proses belajar seseorang lebih mudah apabila dalam
konteks sosial budaya (Djamaluddin, A., 2019). Peristiwa ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan antara teori-teori pembelajaran saat ini dan proses pembelajaran
yang berlangsung.

Pendidikan abad 21 menuntut setiap peserta didik untuk memiliki hasil
belajar yang maksimal sesuai dengan jenjang yang di ikuti dengan keterampilan
4C dan Keterampilan metakognitif. Keterampilan 4C (critical thinking,
communication, collaboration dan creativity) adalah suatu keterampilan yang
dibutuhkan abad ke-21 untuk membantu Peserta didik menjadi pemikir yang
kreatif dan kritis, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa
depan. Keterampilan metakognitif melatith Peserta didik untuk melakukan
perencanaan, mengikuti perkembangan, serta memantau proses belajar mereka.
Selain itu, hal yang dibutuhkan dalam dunia Pendidikan masa kini ialah etika atau
nilai keislaman.

Visi misi SMA Muhammadiyah Kota Tarakan mencakup nilai-nilai iman,
takwa, dan demokrasi sebagai dasar untuk mencapai tujuan pendidikan. Iman
diartikan sebagai keyakinan dalam hati yang dilengkapi dengan pengucapan lisan,
sebagaimana dijelaskan oleh Imam Abu Hanifah. Lebih dari sekadar kepercayaan
agama, iman mencakup dimensi pribadi dan publik yang memengaruhi tindakan
individu dalam berbagai konteks. Dalam pendidikan Islam, iman juga terintegrasi
dengan ilmu pengetahuan, sebagaimana tercermin dalam sejarah peradaban Islam
yang telah banyak berkontribusi pada sains. Konsep tauhid yang menekankan
monoteisme menjadi landasan penting dalam menghubungkan nilai-nilai spiritual
dengan pembelajaran sains, mendorong penguatan moral dan pemahaman holistik

peserta didik.
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Selain itu, nilai demokrasi dalam pendidikan Islam menekankan
inklusivitas, kesetaraan, dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Demokrasi ini sejalan dengan ajaran Islam yang menghargai musyawarah dan
keterlibatan komunitas, seperti yang tercermin dalam praktik lokal seperti Dayak
hapakat basara. Demokratisasi pendidikan membuka peluang yang setara bagi
semua peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka, meningkatkan
prestasi akademik, dan membangun karakter moral. Dengan mengintegrasikan
sikap etis dan kearifan lokal, pendidikan di SMA Muhammadiyah Kota Tarakan
bertujuan tidak hanya mencetak peserta didik yang unggul secara akademik tetapi
juga berkarakter, sehingga siap berkontribusi positif bagi masyarakat.

Model pembelajaran OIDDE yang akan digunakan pada penelitian ini
memiliki ciri khusus yang memuat nilai-nilai etis dalam proses pembelajaran.
Melalui penelitian ini, Sikap etis yang diadopsi ialah butir-butir visi misi SMA
Muhammadiyah Kota Tarakan. Oleh karena itu, solusi dari peneliti di sini adalah
dengan menerapkan model pembelajaran OIDDE. Model pembelajaran OIDDE,
yang merupakan singkatan dari Orientasi, Identifikasi, Diskusi, Keputusan, dan
Terlibat dalam Perilaku, dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan metakognitif peserta didik dan mempromosikan pembelajaran aktif.
Model ini bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam mencapai
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) dengan merangsang pemikiran
yang diatur sendiri, kritis, dan kreatif.

Menerapkan model pembelajaran OIDDE, Peserta didik dapat secara aktif
terlibat dalam diskusi, membuat keputusan, dan merefleksikan proses
pembelajaran mereka, yang mengarah pada peningkatan keterampilan
metakognitif dan hasil pembelajaran kognitif. Hal ini sejalan dengan teori
kontruktivisme menerangkan bahwa belajar sebagai aktivitas yang benar-benar
aktif, dimana peserta didik membangun sendiri pengetahuannya, mencari makna
sendiri, mencari tahu tentang yang dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan
ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran
OIDDE terhadap peningkatan keterampilan metakognitif, berpikir kritis dan sikap
etis peserta didik kelas X IPA di SMA Muhammadiyah Tarakan.
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2. Rangkuman Materi Bioteknologi

Pada pembelajaran biologi SMA Muhammadiyah Tarakan Kelas X
terdapat materi ajar yang dapat digunakan metode untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi, kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis antara lain
materi bioteknologi. Materi bioteknologi ini merupakan disiplin ilmu yang
memanfaatkan organisme hidup atau komponen biologis untuk menghasilkan
produk dan layanan yang bermanfaat bagi manusia.

Bioteknologi didefinisikan sebagai ilmu yang menggunakan dan
menerapkan rekayasa dan prinsip ilmiah untuk menghasilkan produk baru yang
berguna bagi kehidupan manusia menggunakan mikroorganisme, sel tumbuhan,
dan hewan (Ningsih ef al., 2021). Dalam arti yang lebih luas, bioteknologi berarti
penerapan prinsip-prinsip biologi dan teknik rekayasa untuk memanipulasi sistem,
organisme, atau proses biologis dengan tujuan meningkatkan kemampuan
organisme dan menghasilkan produk dan jasa yang membantu manusia hidup
lebih baik (P. Setiawan et al., 2023)

Jenis-jenis bioteknologi terbagi atas dua macam, yaitu konvensional dan
modern. Bioteknologi konvensional ialah jenis bioteknologi yang menggunakan
mikroorganisme secara alami tanpa rekayasa genetik. Contoh, fermentasi untuk
menghasilkan alkohol (bir, anggur) menggunakan ragi (Saccharomyces
cerevisiae), produksi keju dan yoghurt menggunakan bakteri asam laktat
(Lactobacillus sp.) (Sumaryati, 2017). Sedangkan bioteknologi modern
merupakan jenis bioteknologi yang melibatkan manipulasi genetik (rekayasa
genetika) untuk menghasilkan organisme atau produk dengan sifat tertentu.
Contoh: pembuatan insulin manusia menggunakan bakteri escherichia coli yang
telah dimodifikasi genetic, tanaman transgenik seperti padi tahan hama(H.
Ningsih et al., 2021).

Bioteknologi dapat di aplikasikan dalam berbagai sektor kehidupan untuk
menunjang proses kehidupan manusia, diantaranya di bidang pangan; yaitu
produksi makanan fermentasi seperti tempe, kecap, keju, dan yoghurt. Bidang
Produksi tanaman transgenik yang tahan terhadap hama dan penyakit. Bidang
Kesehatan produksi vaksin dan antibiotic, terapi gen untuk mengobati penyakit

genetik. Bidang lingkungan; bioremediasi, yaitu pemanfaatan mikroorganisme
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untuk membersihkan polutan, pengolahan limbah menggunakan bakteri pengurai.
Bidang Industri; produksi bioetanol sebagai bahan bakar alternatif, produksi
enzim untuk deterjen dan makanan (Syukur, 2017).

Bioteknologi telah merambah di banyak sektor kehidupan manusia, di lihat
dari berbagai sisi kehidupan bioteknologi dapat memberi manfaat dan juga
dampak dalam kehidupan, diantaranya; Manfaatnya ialah meningkatkan produksi
pangan, menciptakan solusi untuk masalah Kesehatan, mengurangi pencemaran
lingkungan (Hafsan et al., 2021). Selain itu Hafsan ef al., (2021) mengatakan
bahwa dampak negatif yang muncul dalam pelibatan bioteknologi ialah adanya
timbul risiko terhadap kesehatan, seperti alergi pada produk transgenic, gangguan
ekosistem akibat organisme hasil rekayasa genetik. Studi yang beragam ini secara
kolektif berkontribusi pada pemahaman dan penerapan materi bioteknologi dalam
pengaturan pendidikan dan praktis.

. Keterampilan Metakognitif

Metakognitif berasal dari kata meta (melampaui) dan kognitif (proses
berpikir). Dengan demikian, metakognisi dapat didefinisikan sebagai kemampuan
untuk berpikir tentang berpikir. Menurut Fllavell (1979), metakognitif mengacu
pada kesadaran dan pemahaman individu tentang proses berpikir mereka sendiri
serta kemampuan mereka untuk mengelola dan menafsirkan proses tersebut.
Dalam konteks pendidikan, metakognisi sangat penting dalam membantu siswa
memahami, mengelola, dan menilai proses belajar mereka sendiri.

Menurut untuk (Flavell, 1979) metakognisi terdiri dari dua komponen
utama, yaitu Pengetahuan Metakognitif (Metacognitive Knowledge) dan Regulasi
Metakognitif (Metacognitive Regulation). Pengetahuan metakognitif mencakup
kesadaran individu terhadap strategi belajar yang tersedia, jenis tugas kognitif
yang dihadapi, serta kondisi diri yang dapat memengaruhi keberhasilan belajar.
Menurut Schraw et al., (1995) pengetahuan ini terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:
pengetahuan deklaratif, yaitu mengetahui apa saja strategi yang dapat digunakan
dalam belajar; pengetahuan prosedural, yaitu mengetahui bagaimana cara
menggunakan strategi tersebut secara efektif; dan pengetahuan kondisional, yaitu
mengetahui kapan dan mengapa strategi tertentu perlu digunakan dalam situasi

belajar tertentu agar hasilnya optimal.
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Regulasi metakognitif merupakan proses mental yang berfungsi untuk
mengarahkan dan mengendalikan aktivitas berpikir dan belajar, yang mencakup
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Menurut Pintrich (2002) regulasi
metakognitif meliputi tiga tahapan utama, yaitu: perencanaan (planning), yang
melibatkan penetapan tujuan belajar, pemilihan strategi, dan alokasi waktu atau
sumber daya; pemantauan (monitoring), yaitu kegiatan mengawasi dan menilai
secara berkelanjutan sejauh mana proses belajar berjalan sesuai rencana; serta
evaluasi (evaluating), yakni proses menilai efektivitas strategi yang digunakan
dan hasil belajar yang dicapai guna melakukan perbaikan pada kegiatan belajar
berikutnya. Kemampuan metakognitif sangat penting dalam proses pembelajaran
karena berpengaruh terhadap efektivitas belajar. Individu yang memiliki
keterampilan ~ metakognitif ~yang baik = cenderung dapat mengelola
pembelajarannya secara mandiri, mengenali kesulitan belajar, dan memperbaiki
strategi belajar (Zimmerman, 2000). Pembelajar seperti ini disebut sebagai self-
regulated learners, yaitu pelajar yang mampu mengarahkan dan mengendalikan
proses belajarnya secara mandiri.

Guru dan pendidik memiliki peran strategis dalam mengembangkan
keterampilan ~metakognitif peserta didik melalui berbagai pendekatan
instruksional yang terstruktur. Pendekatan-pendekatan tersebut antara lain dengan
menyediakan pertanyaan reflektif yang diajukan selama maupun setelah proses
pembelajaran untuk mendorong siswa berpikir kritis terhadap cara mereka belajar
(Pintrich, 2002), serta memberikan tugas-tugas yang mengarahkan siswa
merefleksikan strategi belajar yang digunakan (Schraw et. al., 1995). Selain itu,
pengajaran eksplisit tentang strategi belajar, manajemen waktu, serta pemodelan
proses berpikir terbuka melalui diskusi kelompok juga terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan pengaturan diri siswa (Zimmerman, 2000). Menurut
(Paris et al., 1990), intervensi pembelajaran yang membantu siswa mengenali dan
mengelola proses berpikir mereka sendiri secara signifikan dapat meningkatkan
performa akademik serta mendorong terbentuknya pembelajar mandiri yang

tangguh dalam menghadapi tantangan belajar.
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Secara sederhana, dapat diartikan bahwa, dimensi pertama, metakognisi,
mengacu pada kesadaran dan kontrol terhadap pemikiran sendiri. Misalnya,
Peserta didik memiliki keyakinan wacana diri mereka sendiri dan upaya yang akan
dilakukan untuk setiap peran yang diberikan. Sedangkan, pada berpikir kritis dan
kreatif, kita mempertimbangkan bahwa dimensi ini mencakup dua cara yang
berbeda tetapi terkait karakteristik pemikiran. Kami memahami proses berpikir,
menyerupai pembentukan konsep, pemahaman, pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah, sebagai dimensi lain dari berpikir. Kami mengacu pada
operasi tingkat mikro ini lebih sebagai keterampilan berpikir inti. Mereka
digambarkan sebagai operasi kognitif dasar yang digunakan dalam refleksi
metakognitif dan dalam proses berpikir. Keterampilan membandingkan dan
mengklasifikasikan, misalnya, digunakan sering dalam pengambilan keputusan
dan pemecahan masalah.

Adapun dimensi proses kognitif high order thinking skills (HOTYS) terdiri
atas 4 (empat) dimensi pengetahuan diantaranya, (1) Pengetahuan Faktual, (2)
Pengetahuan Konseptual, (3) Pengetahuan Prosedural, (3) Pengetahuan
Metakognitif, yang secara rinci dapat di lihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Dimensi proses kognitif HOTS

Dimensi Dimensi Proses Kognitif

Pengetahuan Y .. Tt ) e
Menganalisis Mengevaluasi Membuat/Created

Pengetahuan Membuat struktur, | Membandingkan, Bergabung

Faktual mengklasifikasikan | menghubungkan

Pengetahuan Menjelaskan Memeriksa, Merencanakan

Konseptual menganalisis menafsirkan

Pengetahuan | Membedakan menyimpulkan, Menyusun

Prosedural melanjutkan Formulasi

Pengetahuan Membuat, Membuat Realisasi

Metakognitif Menemukan penilaian

(Sumber: Anggraini et al., 2019)

Adapun yang menjadi Indikator-indikator keterampilan metakognitif

merujuk pada Hadi (2007) yang akan dikembangkan yaitu: (1) mengidentifikasi
tugas yang sedang dikerjakan, (2) mengawasi kemajuan pekerjaannya, (3)

mengevaluasi kemajuan ini, dan (4) memprediksi hasil yang akan diperoleh.
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Selanjutnya proses-proses yang diarahkan pada pengaturan proses berpikir juga
akan membantu (1) mengalokasikan sumber daya-sumber daya yang dimiliki
untuk mengerjakan tugas, (2) menentukan langkah-langkah penyelesaian tugas,
dan (3) menentukan intensitas, atau (4) kecepatan dalam menyelesaikan tugas.
Indikator-indikator keterampilan metakognitif tersebut dituangkan dalam

inventori keterampilan metakognitif.

. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis mencakup serangkaian kemampuan kognitif
yang penting untuk pendidikan modern dan kesuksesan profesional, yang
melibatkan membuat asumsi, menganalisis argumen, menarik kesimpulan,
deduksi, menafsirkan informasi, dan membuat hipotesis (Zhurbenko et al.,
2023b). Keterampilan ini sangat penting untuk mengatasi tantangan abad kedua
puluh satu, membutuhkan pemikiran disiplin dan evaluasi penalaran seseorang
dan orang lain (Putri et al., 2022; Raslan, 2023). Menilai tingkat berpikir kritis
Peserta didik sangat penting bagi pendidik untuk meningkatkan keterampilan ini,
seperti yang terlihat dalam sebuah penelitian yang mengukur kemampuan berpikir
kritis Peserta didik dalam konteks pembelajaran ilmiah (Elder, 2022). Selain itu,
keterampilan berpikir kritis memungkinkan pemikiran logis, pemecahan masalah,
dan pengambilan keputusan rasional, penting bagi Peserta didik untuk menavigasi
masalah kompleks dalam berbagai disiplin ilmu, seperti Biologi Sel (Suciati et al.,
2022).

Adapun yang menjadi elemen dasar dalam sebuah tahapan keterampilan
berpikir kritis diantaranya, (1) Focus (Fokus), (2) Reason (Logis), (3) Inference
(Kesimpulan), (4) Situation (Situasi), (5) Clarity (Kejelasan), (6) Overview
(Ariyana et al., 2018a). Gambaran umum atau penjelasan secara detail tentang

Elemen dasar tahapan keterampilan berpikir kritis dapat di lihat pada Tabel 2.2
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Tabel 2.2 Elemen dasar tahapan keterampilan berpikir kritis yaitu FRISCO

Elemen Definisi
F Focus (Fokus) Mengidentifikasi masalah dengan baik
Reason (Logis) Alasan-alasan yang diberikan bersifat logis atau

tidak untuk disimpulkan seperti yang telah

ditentukan dalam permasalahan

I Inference Jika alasan yang dikembangkan adalah tepat,
(Kesimpulan) maka alasan tersebut harus cukup sampai pada

kesimpulan yang sebenarnya

S Situation Membandingkan dengan situasi yang sebenarnya
(Situasi)

C Clarity Harus ada kejelasan istilah maupun penjelasan
(kejelasan) yang digunakan pada argumen sehingga tidak

terjadi kesalahan dalam mengambil kesimpulan

O Overview Pengecekan terhadap sesuatu yang telah
(Gambaran Umum) | ditemukan, diputuskan, diperhatikan, dipelajari,

dan disimpulkan

(Sumber: Ariyana ef al., 2018)

Adapun rubrik keterampilan berpikir kritis memiliki masing-masing 5
(lima) deskriptor yang Menyusun berbagai keterangan penjelasan pada setiap skor
yang diperoleh, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada lampiran Tabel 2.3
(Zubaidah et.al., 2015).
Sikap etis

Etika merupakan kajian belajar tentang penerapan asas-asas kebaikan
dalam kehidupan manusia dan tentang penerapan prinsip-prinsip yang baik pada
kehidupan manusia (Qorib et al., 2020). Etika mencakup dua aspek utama, yaitu:
(1) sebagai disiplin akademis yang mengajarkan nilai-nilai dan asas-asas
dasarnya, dan (2) sebagai bagian dari nilai-nilai kehidupan nyata dan hukum yang
menjadi pedoman perilaku manusia dalam rangka menegakkan nilai-nilai tersebut
.aspek utama, yaitu: (1) sebagai disiplin akademis yang mengajarkan nilai - nilai

dan prinsip - prinsip dasarnya, ( 2) sebagai himpunan nilai-nilai kehidupan nyata
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dan hukum yang menjadi pedoman tingkah laku manusia dalam rangka
menjunjung tinggi nilai-nilai tersebut.

Sikap etis merupakan bagian penting dari proses pendidikan yang
mencerminkan perilaku moral, integritas, dan tanggung jawab peserta didik dalam
berpikir, bersikap, dan bertindak selama proses pembelajaran. Dalam konteks
pembelajaran aktif seperti model OIDDE (Orientasi, Identifikasi, Diskusi,
Demonstrasi, Evaluasi), sikap etis dibutuhkan agar interaksi yang terjadi bersifat
konstruktif dan menghargai prinsip-prinsip moral.

Sikap etis mencakup berbagai aspek seperti kejujuran dalam
menyampaikan pendapat, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas,
menghargai pendapat orang lain, serta kesediaan menerima kritik dan umpan balik
dengan terbuka. Hal ini sejalan dengan pandangan Lickona (1991) yang
menyatakan bahwa pendidikan karakter mencakup tiga aspek utama yaitu moral
knowing, moral feeling, dan moral action, yang seluruhnya terwujud dalam
praktik sikap etis di kelas.

Lingkup Pendidikan Indonesia, (Soeratman, 1989) menegaskan bahwa
pendidikan harus mengembangkan karakter, kecerdasan, dan kemandirian siswa
secara seimbang. Oleh karena itu, program pendidikan yang mendorong
kolaborasi, seperti yang ada dalam model OIDDE, juga harus mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran konsep-konsep
seperti tanggung jawab, kejujuran, tenggang rasa, dan gotong royong. Selain itu,
Penerapan sikap etis dalam pembelajaran juga relevan dengan prinsip Profil
Pelajar Pancasila, terutama dalam dimensi "beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak = mulia", serta "bergotong-royong". Dengan
mengintegrasikan sikap etis ke dalam setiap tahapan pembelajaran OIDDE, guru
dapat membentuk lingkungan belajar yang tidak hanya berorientasi pada hasil
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang bermartabat.

6. Kerangka Berfikir
Belajar adalah proses perubahan kepribadian seseorang yang menghasilkan
peningkatan kualitas perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan,
pemahaman, sikap, dan daya pikir (Djamaluddin et al., 2019). Pembelajaran adalah
upaya yang dilakukan oleh setiap orang untuk mengubah tingkah laku dengan
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memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai etis melalui pengalaman
dari berbagai hal yang telah dipelajari. Meski demikian, hal ini tidak optimal
terlaksana di SMA Muhammadiyah Tarakan, setelah peneliti melakukan
wawancara langsung dengan guru mata Pelajaran biologi diperoleh
ketidaksesuaian antara harapan ideal pembelajaran dengan kenyataan dilapangan.
Di lapangan, peneliti memperoleh informasi bahwa (1) Proses pembelajaran belum
optimal melaksanakan pembelajaran berbasis diskusi kelompok (cooperative
learning); (2) Proses pembelajaran belum signifikan meningkatkan kemampuan
berdiskusi kelompok (bertanggungjawab, menyatakan pendapat, presentasi); (3)
Pembelajaran biologi yang dilaksanakan masih bersifat saintifik dan belum
mengintegrasikan sikap etis; (4) Belum pernah dilakukan pengukuran
keterampilan metakognitif dan berpikir kritis terhadap peserta didik.

Peristiwa tersebut berbanding terbalik terhadap konsep teori belajar menurut
Driver dan Bell dalam (Sudirman et al., 2024) bahwa Pengetahuan tidak datang
dari luar tetapi dikonstruksi oleh peserta didiknya sendiri, dalam pembelajaran
sangat penting melibatkan peserta didik secara optimal dan pembelajaran bukan
sekadar transfer pengetahuan tetapi melibatkan pengendalian dan rekaya kondisi
dan situasi kelas. Senada dengan hal tersebut, J Paiget menegaskan bahwa
pengetahuan dibangun dalam pikiran anak melalui asimilasi dan akomodasi,
dimana asimilasi merupakan penyerapan informasi yang baru, sedangkan
akomodasi adalah sesuatu yang disediakan untuk kebutuhan penyusunan stuktur
informasi yang lama maupun informasi baru, baik tempat maupun kebutuhan lain
(Setiawan et al., 2024). Para ahli lain dalam teori konstruktivistik, Vigotsky
memahami bahwa belajar dilakukan dalam interaksi dengan lingkungan sosial,
dengan pendekatan discovery proses belajar seseorang lebih mudah apabila dalam
konteks sosial budaya (Djamaluddin, A., 2019). Peristiwa ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan antara teori-teori pembelajaran saat ini dan proses pembelajaran
yang berlangsung.

Pendidikan abad ke-21 menuntut setiap peserta didik untuk memiliki hasil
belajar yang maksimal sesuai dengan jenjang yang di ikuti dengan keterampilan
4C dan Keterampilan metakognitif. Keterampilan 4C (critical thinking,

communication, collaboration dan creativity) adalah suatu keterampilan yang
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dibutuhkan abad ke-21 untuk membantu Peserta didik menjadi pemikir yang
kreatif dan kritis, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa
depan. Keterampilan metakognitif melatih Peserta didik untuk melakukan
perencanaan, mengikuti perkembangan, serta memantau proses belajar mereka.
Selain itu, hal yang dibutuhkan dalam dunia Pendidikan masa kini ialah etika atau
nilai keislaman. Sikap etis yang dimaksud dalam penelitian ini ialah keputusan etik
yang telah ditetapkan pada tahap empat dengan cara: (1) setiap individu
menyiapkan pernyataan verbal yang menggambarkan tindakan atau perilaku yang
akan atau sedang dilakukan atas dilemma etis problematika etika kehidupan yang
dikaji; (2) menuliskan pernyataan verbal sikap etis yang telah ditetapkan secara
sejujurnya, sehingga menggambarkan perilaku etis yang akan/sedang dilakukan
terhadap dilema etis atas problematika etika kehidupan (bioetika) yang dihadapi
(Hudha, 2020)

Model pembelajaran OIDDE yang akan digunakan pada penelitian ini
memiliki ciri khusus yang memuat nilai-nilai etis dalam proses pembelajaran.
Melalui penelitian ini, Nilai etis yang diadopsi ialah nilai-nilai keislaman dari
iman, takwa dan demokratis. Oleh karena itu, solusi dari peneliti di sini adalah
dengan menerapkan model pembelajaran OIDDE. Model pembelajaran OIDDE,
yang merupakan singkatan dari Orientasi, Identifikasi, Diskusi, Keputusan, dan
Terlibat dalam Perilaku, dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan metakognitif peserta didik dan mempromosikan pembelajaran aktif.
Model ini bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam mencapai
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) dengan merangsang pemikiran
yang diatur sendiri, kritis, dan kreatif.

Menerapkan model pembelajaran OIDDE, Peserta didik dapat secara aktif
terlibat dalam diskusi, membuat keputusan, dan merefleksikan proses
pembelajaran mereka, yang mengarah pada peningkatan keterampilan
metakognitif dan hasil pembelajaran kognitif. Hal ini sejalan dengan teori
kontruktivisme menerangkan bahwa belajar sebagai aktivitas yang benar-benar
aktif, dimana peserta didik membangun sendiri pengetahuannya, mencari makna
sendiri, mencari tahu tentang yang dipelajarinya dan menyimpulkan konsep dan

ide baru dengan pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran
OIDDE terhadap peningkatan keterampilan metakognitif, berpikir kritis dan sikap
etis peserta didik kelas X IPA di SMA Muhammadiyah Tarakan. Adapun bagan
kerangka berpikir penelitian ini dapat disajikan pada Bagan 2.1.

( Belajar dan Pembelajaran abad 21 )
¢ Abad 21 sangat membutuhkan
keterampilan 4C (Communication
P \ (komunikasi), Collaboration (kolaborasi),
Teori Belojar Konstruktivistik Critical Thinking (berpikir kritis), dan
J. Piaget menyatakan bahwa Creativity (kreativitas)
konsep belajar mengintegrasikan * Keterampilan Metakognitif
informasi baru ke dalam skema e Sikap Etis (nilai-nilai baik, etika, dan
yang sudah ada dan mengubah moral, yang mengarah pada
skema yang ada untuk pengembangan karakter mulia dan
menyesuaikan dengan informasi perilaku berbudi luhur
baru N d

[ Kognifif]—[ Afektif ]—[Psikomoforik]

l Guru i : Peserta Didik I
'

Faktor Yang mempengaruhi
Peserta didik
1.Pembelajaran berbasis diskusi
kelompok belum optimal

R terlaksana
[Kogni'rif ]-[Afekﬁf ]——[Dsikomoforik]'[ Etis J 2.Kemampuan berdiskusi
kelompok (bertanggungjawab,
menyatakan pendapat,
presentasi) belum signifikan
bertumbuh
[ Metakognitif J—[ Berpikir Kritis ]—[ Sikap Etis ]- 3. Pembelajaran biologi masih
bersifat saintifik dan belum
mengintegrasikan sikap etis
4.Belum ada pengukuran
Keterampilan Metakognitif
dan berpikir kritis

[ Model Pembelajaran OIDDE J

Pengaruh Model Pembelajaran OIDDE pada Materi Bioteknologi terhadap Keterampilan
Metakognitif, Berpikir Kritis dan Sikap Etis Peserta Didik

[ Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian ]
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7. Rumusan Hipotesis

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap keterampilan
metakognitif peserta didik materi bioteknologi pada peserta didik SMA
Muhammadiyah Tarakan.

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik materi ajar bioteknologi pada peserta didik SMA
Muhammadiyah Tarakan.

c. Terdapat pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap sikap etis pada
materi ajar bioteknologi pada peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan.

C. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan
pendekatan kuantitatif, yang merupakan pendekatan dengan data berupa angka dan
di analisis menggunakan statistika. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian quasi
eksperimen (Quasi-Experimen Design) yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi
tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Desain penelitian yang digunakan ialah Nonequivalent
control group pre-test and post-test design yaitu desain yang memberikan pre-test
sebelum dikenakan perlakuan, dan post-test sesudah dikenakan perlakuan pada
masing-masing kelompok. Adapun desain penelitian di gambarkan pada Gambar

3.1

AM| =P [ x1]| =P | A2

Bl | «p [ x2| =p | B2

Gambar 3.1 Desain Penelitian Quasi Eksperimen
Keterangan:

Al Kelas Model Pembelajaran OIDDE Pre-test
B1
X1

Kelas Model Pembelajaran Konvensional Pre-test

Perlakuan Kelas Model Pembelajaran OIDDE Pre-test
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X2 = Perlakuan Kelas Model Pembelajaran Konvensional Pre-test
A2 = Kelas Model Pembelajaran OIDDE Post-Test
B2 = Kelas Model Pembelajaran Konvensional Post-Test

2. Populasi, Teknik Sampling dan Teknik Pengumpulan Data
a. Populasi dan Sampel

Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari: subjek atau objek
yang memiliki kualitas dan fitur tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian diambil Kesimpulan, sedangkan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Hafni Sahir,
2021; Sugiyono, 2013). Populasi yang digunakan pada penilitian ini ialah
seluruh kelas X IPA SMA Muhammadiyah Tarakan semester gasal tahun
Pelajaran 2024/2025.

Sampel adalah sebagian dari subjek dalam populasi yang diteliti, yang
secara representatif dapat mewakili populasinya (Anggara, 2015). Hal ini
ditegaskan oleh Sugiyono (2013) bahwa jika semakin banyak populasi maka
peneliti dapat menggunakan sampel dari sebuah populasi yang ada, namun
sampel tersebut harus menjadi representative dari sebuah populasi. Sampel
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA 1 sebagai kelas
eksperimen, dan peserta didik kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA yang
terdiri dari kelas X IPAl, X [PA 2 SMA Muhammadiyah, dan data jumlah
Peserta didik dapat dilihat dalam Tabel 3.1
Tabel 3.1 Populasi Penelitian Peserta didik Kelas X IPA SMA Muhammadiyah

Tarakan
No Kelas Populasi Jumlah Peserta didik
1 XIPA 1 33
2 XIPA 2 33
Jumlah 66

b. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel dalam sebuah

penelitian yang akan dilakukan (Hafni Sahir, 2021; Sugiyono, 2013). Teknik
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sampling yang digunakan pada penelitian ini ialah Simple random sampling
yang merupakan Teknik sampel simple atau sederhana sebab pengambilan
sampel anggota populasi dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata
yang terdapat dalam populasi tersebut (Hafni Sahir, 2021). Sampel yang
digunakan dalam penelitian
Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti mengidentifikasi dan
mengumpulkan informasi yang dikenal sebagai pengumpulan data (Winarno,
M. E., 2013). Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara
diantaranya interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi
(pengamatan), dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 2013).
1) Angket
Angket digunakan untuk mendapatkan informasi dari tanggapan
mengenai topik yang telah dipahami penanya. Kuesioner adalah satu
rangkaian pertanyaan dengan jawaban yang diubah sehingga penanya dapat
mengartikulasikan jawabannya; seringkali, jawaban alternatif menjadi
sasaran (Silalahi, 2018). Teknik ini memungkinkan penggunaan kuesioner,
daftar periksa (checklist) dan skala sebagai alat pengumpulan data. Alat
angket ini digunakan menilai kecerdasan emosional peserta didik selama
pendidikan bioteknologi berdasarkan paradigma OIDDE (Orientasi,
kecerdasan emosional peserta didik, Diskusi, Keputusan, Terlibat dalam
Perilaku). Selama pendidikan bioteknologi berdasarkan paradigma OIDDE
(orientasi, identifikasi, diskusi, keputusan, terlibat dalam perilaku).
2) Tes
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang
keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah kegiatan
belajar mengajar. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu; Sebelum
penerapan model pembelajaran OIDDE dilakukan pre-test sebagai nilai
awal peserta didik dan setelah penerapan penerapan model pembelajaran
OIDDE dilakukan pos-test sebagai nilai akhir peserta didik. Tes yang

digunakan berbentuk pilihan ganda dan essai/uraian.
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3. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilakukan pada bulan November 2023-juni 2025
semester genap tahun ajaran 2024/2025 yang dilakukan di SMA Muhammadiyah
Tarakan yang beralamat di JI. Ladang III No. 1, Pamusian, Kec. Tarakan Tengah,
Kota Tarakan Prov. Kalimantan Utara.
4. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri atas dua variabel penelitian yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pembelajaran menggunakan model pembelajaran OIDDE. Variabel terikat adalah
keterampilan metakognitif, berpikir kritis, dan sikap etis.
Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)

dapat digambarkan pada gambar 3.1

Yl

Y3

Keterangan
X = Model Pembelajaran OIDDE (Variabel Bebas)
Y1l = Keterampilan Metakognitif (Variabel Terikat)
Y2 = Keterampilan Berpikir Kritis (Variabel Terikat)
Y3 = Sikap Etis (Variabel Terikat)

5. Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan
1) Melakukan observasi kelas yang akan dijadikan sampel dan meminta
perizinan dan konsultasi ke sekolah dan guru mata Pelajaran terkait.
2) Mengurus izin penelitian dari Program Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Malang untuk melaksanakan penelitian di SMA
Muhammadiyah Tarakan. Dapat dilihat pada lampiran A (hlm. 122)
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3) Menyiapkan perangkat pembelajaran serta peralatan yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran seperti (Modul ajar, lembar soal
pre-test dan post-test, untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis,
lembar angket untuk sikap etis, lembar angket untuk keterampilan
metakognitif, dan lembar observasi aktivitas menggunakan model
pembelajaran OIDDE).

Tahap Validasi

Proses validasi instrument penelitian bersama orang validator dari

Universitas Borneo Tarakan kriteria dari validator dapat dilihat pada

Menyusun dan menetapkan instrument untuk pengukuran keterampilan

metakognitif, berpikir kritis dan sikap etis peserta didik. Dapat dilihat pada

lampiran E.1 (hlm. 128).

Tahap Penelitian

Memberikan model pembelajaran OIDDE pada kelas eksperimen dan model

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan

selama 2 minggu yaitu 2 kali pertemuan.

Tahap Analisis Data

Data yang didapat diolah dengan bantuan program statistika.

Tahap Menyusun Laporan

Tahap terakhir yaitu menyusun laporan dan membuat kesimpulan

Uji Coba Instrumen Penelitian

1) Uji Validitas
Validitas konstruk merupakan serangkaian tes yang bertujuan untuk
menilai kemampuan menghitung validitas suatu item (Sugiyono, 2016).
Dapat dilihat pada lampiran C (HIm 127).

2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas suatu tes merujuk pada tingkatan derajat stabilitas,

konsistensi, daya prediksi dan tingkat akurasi (Purwanto, 2013).

27



6. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian

yaitu instrument variabel bebas dan instrument variabel terikat dapat dilihat pada

Tabel 3.2
Tabel 3.2 Ringkasan Instrumen Penelitian
Jenis . Teknik
Variabel Variabel Instrumen Pengumpulan
data
Variabel Keterampilan | a. Angket Keterampilan metakognitif
terikat metakognitif | b. Rubrik penilaian angket keterampilan Angket
metakognitif
Keterampilan | a. Tes Keterampilan berpikir kritis Tes Uraian

berpikir kritis | b. Rubrik Penilaian tes keterampilan (pre-test dan

berpikir kritis post-test)

Sikap etis a. Angket sikap etis
b. Rubrik Penilaian tes keterampilan Angket
berpikir kritis

Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan

informasi dalam penelitian ini terdiri dari:

a) Angket Keterampilan Metakognitif

Angket keterampilan metakognitif ini digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi cara
berpikir mereka selama pembelajaran, khususnya pada materi bioteknologi.
Angket terdiri dari 30 pernyataan yang dikelompokkan ke dalam tiga aspek
utama: (1) perencanaan, (2) pemantauan, dan (3) evaluasi. Pernyataan disusun
berdasarkan indikator dari Corebima (2009) dan mengacu pada instrumen
Metacognitive Awareness Inventory (MAI) dari Schraw & Dennison (1994).
Siswa diminta menjawab dengan skala Likert 4 poin: Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Pengumpulan data
dilakukan di akhir pembelajaran atau setelah intervensi model, seperti OIDDE,
dengan cara membagikan angket secara langsung dan siswa diminta mengisi

sesuai kondisi sebenarnya.
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b)

Pengukuran keterampilan metakognitif dalam penelitian ini
menggunakan lembar isian keterampilan metakognitif yang mengacu pada
skala Likert, terdiri dari komponen penyataan dan komponen pilihan jawaban
beserta komponen 4 (empat) pilihan jawaban Sangat Tidak Benar (STB), Tidak
Benar (TB), Benar (B), Sangat Benar (SB). Komponen metakognitif yang
diukur meliputi 4 (empat) aspek yaitu, (1) Planning, (2) monitoring, (3)
evaluation, dan (4) revising. Lembar isian keterampilan metakognitif yang
dimaksud, terdiri dari 30 item pernyataan sebagaimana dijabarkan pada kisi-
kisi lembar isian inventori keterampilan metakognitif pada lampiran A (hal.
90).

Adapun pengelompokkan skor hasil penilaian = keterampilan
metakognitif peserta didik menurut Green (2007) pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Pengelompokkan skor keterampilan metakognitif

Skor Kategori
0-20 Masih sangat beresiko
21-40 Belum Begitu berkembang
41-60 Mulai berkembang
61-80 Berkembang baik
81-100 Berkembang sangat baik

(Sumber: Green (2007))

Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Pengukuran Keterampilan Berpikir Kritis pada penelitian ini
menggunakan rubrik yang mengacu pada Zubaidah et al (2015b) yang pada
akhir perhitungan diperoleh klasifikasi nilai secara klasikal untuk mengetahui
kemampuan berpikir peserta didik secara keseluruhan dengan critical thinking
embedded essay test (CTEET). Instrumen ini berupa tes uraian yang
memungkinkan siswa mengungkapkan jawaban secara bebas, argumentatif,
dan didukung bukti yang relevan. Soal-soal dirancang untuk mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi sesuai taksonomi Bloom level C4—-C6.
Penilaian dilakukan menggunakan rubrik berbasis indikator FRISCO (Focus,
Reason, Inference, Situation, Clarity, Overview), yang merupakan modifikasi
dari rubrik illinois critical thinking essay test (ICTE) oleh Finken & Ennis

(1993). Rubrik ini menilai kualitas isi, logika argumen, alur berpikir, kejelasan
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bahasa, dan relevansi bukti. Dengan cakupan indikator yang komprehensif dan
praktis, instrumen ini terbukti efektif dan layak digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa dalam berbagai mata pelajaran, khususnya
sains. Indikator pedoman penilaian tes berpikir kritis dapat dilihat pada
lampiran (hal. 56).

Kriteria yang digunakan dalam menentukan tingkat keterampilan
berpikir siswa yang digunakan merupakan modifikasi dari kriteria yang
dikembangkan oleh Finken & Ennis (1996) untuk mengetahui persentase skor
keterampilan berpikir kritis secara klasikal dapat dihitung dengan

menggunakan rumus Arikunto (2010) sebagai berikut.

Jumlah skor yang diperoleh
Persentase Skor = , X 100%
Jumlah skor maksimal

Angket Sikap Etis

Angket sikap etis mengadopsi sesuai dengan kerangka kerja sikap etis
yang dikembangkan oleh Hudha et al. (2017) dan sesuai untuk konteks
pendidikan bioteknologi tradisional dan modern. Menurut kerangka kerja sikap
etis yang dikembangkan oleh Hudha et al. (2017) sesuai untuk konteks
pendidikan bioteknologi tradisional dan modern.

Alat angket ini berisi pernyataan yang menonjolkan kemampuan didik
dalam bidang-bidang berikut: pernyataan yang menonjolkan kemampuan didik
dalam area 1) mengidentifikasi dilematis persoalan dalam bioteknologi; 2)
menyediakan fakta dan informasi tentang bioteknologi tradisional dan modern
bioteknologi; 3) etis mengambil Keputusan; 4) menerapkan tindakan nyata
yang menjunjung tinggi keutuhan lingkungan hidup, integritas, keislaman, dan
tanggung jawab keislaman, dan tanggung jawab.

Setiap item dievaluasi menggunakan skala Likert: Skala 4 poin, yaitu
Selalu (4); Sering (3); Kadang-kadang (2); dan Tidak Pernah (1). Setelah
mengikuti dalam rangkaian pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu
menganalisis angketnya secara mandiri sehingga data yang terkumpul dapat

menentukan refleksi sikapnya, belajar, peserta didik diharapkan mampu
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menganalisis angketnya secara mandiri sehingga data yang terkumpul dapat
menggambarkan refleksi sikapnya.
7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi 1) Keterlaksanaan model
pembelajaran OIDDE; 2) Pengaruh model pembelajaran OIDDE terhadap
keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognitif dan sikap etis peserta
didik SMA Muhammadiyah Tarakan.
a. Pengaruh Model Pembelajaran OIDDE
Teknik analisis data keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognitif
dan sikap etis peserta didik menggunakan uji one-way ANOVA
menggunakan program SPSS 22.0 for Windows dengan taraf signifikansi 5%.
1) Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data memiliki distribusi
yang baik atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan
uji Shapiro-Wilk Jika nilai signifikan > 0,05, maka dapat dinyatakan data
terdistribusikan dengan baik. Apabila nilai signifikan < 0,05, maka dapat
dinyatakan data tidak terdistribusikan dengan baik. Adapun kriteria uji
normalitas pada Tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Uji Normalitas

Probabilitas Keterangan Artinya
Sig < 0,05 HO ditolak Tidak terdistribusi normal
Sig > 0,05 H1 diterima Terdisbribusi normal

Sumber: (Sudjana, 2009)

b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varian digunakan untuk menentukan apakah varian data
kelompok kedua homogen atau tidak. Varian data dikatakan homogen
jika nilai probabilitas atau signifikansi lebih dari 0,05; jika nilai

probabilitas atau signifikansi kurang dari 0,05, maka data tidak homogen.
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¢) Uji Hipotesis
Analisis uji hipotesis dilakukan setelah uji analisis kovarian selesai.
Dengan menggunakan metode berikut, analisis ini dilakukan untuk
menentukan apakah H0 diterima atau ditolak. Kriteria untuk menerima
A0 dan menolak #Za yaitu apabila nilai signifikasi atau nilai probabilitas
kesalahan (a) > 0,05. Kriteria untuk menolak H0 dan menerima Ha yaitu

apabila nilai siknifikansi atau nilai probabilitas kesalahan (a) < 0,05.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. HASIL PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran OIDDE terhadap keterampilan berpikir kritis, metakognitif dan sikap
etis peserta didik Kelas X IPA SMA Muhammadiyah Kota Tarakan.
1. Pengaruh Model Pembelajaran OIDDE terhadap keterampilan metakognitif
peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan
Hasil uji Deskriptif model pembelajaran OIDDE terhadap keterampilan
metakognitif peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan. Berikut adalah tabel
yang menjelaskan hasil pre-test dan post-test keterampilan metakognitif peserta
didik SMA Muhammadiyah Tarakan. Dapat dilihat pada Tabel 4.2
Tabel 4.1 Data Pretest dan Posttest keterampilan metakognitif peserta didik

A\ Kelas Eksperimen Peningkatan Kelas Kontrol Peningkatan
Nigh Pretest Posttest (%) Pretest Posttest (%)
Rata-rata  69.33 78.85 13.73% 68.97 71.91 4.26%

(Sumber: Data penelitian, 2025)

Berdasarkan hasil analisis data, terjadi peningkatan nilai rata-rata baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata
pretest sebesar 69,33 meningkat menjadi 78,85 pada posttest. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 9,52 poin, atau setara dengan 13,73%. Sementara itu,
pada kelas kontrol, nilai rata-rata pretest sebesar 68,97 meningkat menjadi 71,91

pada posttest. Peningkatan ini sebesar 2,94 poin, atau setara dengan 4,26%.
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Perbandingan peningkatan antara kedua kelas menunjukkan bahwa kelas

eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar secara signifikan

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran

yang diterapkan pada kelas eksperimen (model pembelajaran OIDDE) memberikan

pengaruh yang lebih efektif terhadap peningkatan keterampilan metakognitif

peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan dibandingkan dengan model

pembelajaran yang digunakan di kelas kontrol.

a) Uji Prasyarat

b)

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada masing-
masing kelompok berdistribusi normal. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50 untuk
setiap kelompok. Hasil uji disajikan dalam Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Uji Normalitas Keterampilan Metakognitif Peserta Didik SMA

Muhammadiyah Tarakan

Hasil Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Pretest A (Kontrol) 973 33 .565
Posttest A (Kontrol) 966 33 .386
Pretest B (Eksperimen) 956 33 .196
Posttest B (Eksperimen) 981 33 813

(Sumber: Data penelitian, 2025)

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi (Sig.)
pada kelompok Pretest A (Kontrol) sebesar 0,565, Posttest A (Kontrol) sebesar
0,386, Pretest B (Eksperimen) sebesar 0,196, dan Posttest B (Eksperimen)
sebesar 0,813. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pada masing-masing kelompok berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah

varian kedua kelompok homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan

dengan uji Levene’s Test. Hasil uji homogenitas dalam penelitian ini adalah:
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Tabel 4.3 Uji Homogenitas Keterampilan metakognitif Peserta Didik SMA

Muhammadiyah Tarakan

Hasil
Levene Statistic dfl df2 Sig.

.072 1 64 789
(Sumber: Data penelitian, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,586 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa ada varians yang homogen
pada kedua kelompok. Oleh karena itu, asumsi homogenitas terpenuhi, dan uji
ANOVA dapat digunakan untuk melanjutkan analisis.

¢) Uji Hipotesis independent sampel T Test
Digunakan untuk membandingkan hasil pretest dan posttest pada masing-
masing kelompok (kontrol dan eksperimen).

Tabel 4.4 Hasil Uji T Keterampilan Metakognitif

Kelompok t df Sig. (2-tailed)
Kelompok Kontrol 1.180 64 .586
Kelompok Eksperimen 4.287 64 .000

(Sumber: Data penelitian, 2025)

Dengan menggunakan uji one-way anova, hipotesis diuji pada data hasil skor
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria uji
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan, sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Uji t dapat dilanjutkan dengan asumsi varians yang sama
karena hasil analisis homogenitas uji Levene menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,586 (p > 0,05).

c¢. Pengaruh Model Pembelajaran OIDDE terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan

Hasil uji Deskriptif model pembelajaran OIDDE terhadap keterampilan
berpikir kritis, keterampilan metakognitif dan sikap etis peserta didik SMA
Muhammadiyah Tarakan. Berikut adalah tabel yang menjelaskan hasil pre-test dan
post-test keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan.
Dapat dilihat pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Data Pre-test dan Post-test keterampilan berpikir kritis peserta didik

Nilai Kelas Eksperimen Peningkatan Kelas Kontrol Peningkatan
Pre-test  Post-test (%) Pre-test  Post-test (%)
Rata-rata  51.61 80.76 56.47 50.97 73.12 43.46%

(Sumber: Data penelitian, 2025)

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 mengenai hasil pre-test dan posttest
keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan terlihat
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan di kedua kelompok yang diuji, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pre-test
adalah 51.61 yang meningkat menjadi 80.76 pada post-test dengan persentase
peningkatan sebesar 56.47%. Peningkatan ini menunjukkan adanya pengaruh
positif dari model pembelajaran OIDDE yang diterapkan di kelas eksperimen, yang
berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA
Muhammadiyah Tarakan. Sebaliknya, pada kelas kontrol meskipun juga terdapat
peningkatan, nilai pre-test rata-rata hanya 50.97 dan meningkat menjadi 73.12 pada
post-test, dengan persentase peningkatan sebesar 43.46%. Peningkatan ini lebih
kecil dibandingkan dengan kelas eksperimen, mengindikasikan bahwa intervensi
yang diterapkan dalam kelas eksperimen lebih efektif. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran OIDDE
memberikan dampak yang lebih besar terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
didik SMA Muhammadiyah Tarakan dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol.

a) Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk karena jumlah
n=33 atau kurang dari 50, sebelum melakukan analisis lanjutan.
Tabel 4.6 Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA

Muhammadiyah Tarakan

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Eksperimen 968 33 430
Kontrol 972 33 524

(Sumber: Data penelitian, 2025)
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2)

3)

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data pada masing-
masing kelompok terdistribusi secara normal, sehingga dapat memenuhi
salah satu asumsi dasar dalam analisis statistik parametrik. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk terhadap kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-
Wilk pada tabel di atas hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.)
untuk kelompok eksperimen adalah sebesar 0,430, sedangkan untuk
kelompok kontrol sebesar 0,524. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok berdistribusi normal. Dengan
demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi, dan analisis statistik selanjutnya
dapat dilakukan dengan menggunakan teknik parametrik yang sesuai.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah
varian kedua kelompok homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
dengan uji Levene’s Test. Hasil uji homogenitas dalam penelitian ini adalah:
Tabel 4.7 Uji Homogenitas Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA

Muhammadiyah Tarakan

Hasil
Levene Statistic dfl df2 Sig.

300 1 64 .586
(Sumber: Data penelitian, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,586 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa ada varians yang
homogen pada kedua kelompok. Oleh karena itu, asumsi homogenitas
terpenuhi, dan uji ANOVA dapat digunakan untuk melanjutkan analisis.

Uji Hipotesis independent sampel T Test
Digunakan untuk membandingkan hasil pretest dan posttest pada

masing-masing kelompok (kontrol dan eksperimen).

36



Tabel 4.8 Hasil Uji T Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA
Muhammadiyah Tarakan

Kelompok F t df Sig. (2-
tailed)
Berpikir Kritis 5.354 5.906 64 .024

(Sumber: Data penelitian, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.8 Hasil uji Independent Samples t-test pada
variabel Sikap Etis menunjukkan nilai F sebesar 5.354, yang berasal dari
Levene's Test untuk menguji kesetaraan variansi. Hasil uji independent
Samples t-test menunjukkan nilai p = 0,024, di mana 0,024 < 0,05, sehingga
HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan
dalam sikap etis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasilnya
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki sikap etis yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Perbedaan ini signifikan secara statistik,
yang mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan di kelas
eksperimen misalnya, model pembelajaran OIDDE lebih efektif dalam
meningkatkan sikap etis peserta didik dibandingkan metode konvensional

yang digunakan di kelas kontrol

d. Pengaruh Model Pembelajaran OIDDE terhadap sikap etis peserta didik
SMA Muhammadiyah Tarakan
Hasil uji Deskriptif model pembelajaran OIDDE terhadap keterampilan
berpikir kritis, keterampilan metakognitif dan sikap etis peserta didik SMA
Muhammadiyah Tarakan. Berikut adalah tabel yang menjelaskan hasil pre-test dan
post-test keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan.
Dapat dilihat pada Tabel 4.9
Tabel 4.9 Data Pretest dan Posttest Keterampilan sikap etis peserta didik

Kelas Eksperimen  peningkatan  Kelas Kontrol  pepingkatan

Nilai Pretest  Posttest (%) Pretest  Posttest (%)
Rata-

23.02% 12.49%
rata 64.33 79.14 63.99 71.98

(Sumber: Data penelitian, 2025)
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Berdasarkan data pada Tabel 4.9 mengenai hasil pre-test dan posttest sikap
etis peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan terlihat bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan di kedua kelompok yang diuji, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pre-test adalah 64.33 yang
meningkat menjadi 79.14 pada post-test dengan persentase peningkatan sebesar
23.02%. Peningkatan ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari model
pembelajaran OIDDE yang diterapkan di kelas eksperimen, yang berhasil
meningkatkan sikap etis peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan. Sebaliknya,
pada kelas kontrol meskipun juga terdapat peningkatan, nilai pre-test rata-rata
hanya 63.99 dan meningkat menjadi 71.98 pada post-test, dengan persentase
peningkatan sebesar 12.49%. Peningkatan ini lebih kecil dibandingkan dengan
kelas eksperimen, mengindikasikan bahwa intervensi yang diterapkan dalam kelas
eksperimen lebih efektif. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan model pembelajaran OIDDE memberikan dampak yang lebih
besar terhadap sikap etis peserta didik SMA Muhammadiyah Tarakan
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional yang diterapkan pada
kelas kontrol.

a) Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk karena jumlah n=33 atau
kurang dari 50, sebelum melakukan analisis lanjutan.

Tabel 4.10 Uji Normalitas sikap etis Peserta Didik SMA Muhammadiyah

Tarakan
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Eksperimen 948 33 119
Kontrol 985 33 913

(Sumber: Data penelitian, 2025)

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data pada masing-
masing kelompok terdistribusi secara normal, sehingga dapat memenuhi salah satu
asumsi dasar dalam analisis statistik parametrik. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk terhadap kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.
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Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk
pada tabel di atas hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk
kelompok eksperimen adalah sebesar 0,430, sedangkan untuk kelompok kontrol
sebesar 0,524. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi
yang ditetapkan, yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua
kelompok berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas telah
terpenuhi, dan analisis statistik selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik parametrik yang sesuai.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah varian
kedua kelompok homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan uji
Levene’s Test. Hasil uji homogenitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada pada
Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11 Uji Homogenitas sikap etis Peserta Didik SMA Muhammadiyah

Tarakan
Hasil
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.072 1 64 .084

(Sumber: Data penelitian, 2025)

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,084 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa ada varians yang homogen
pada kedua kelompok. Oleh karena itu, asumsi homogenitas terpenuhi, dan uji
ANOVA dapat digunakan untuk melanjutkan analisis.

3) Uji Hipotesis independent sampel T Test

Digunakan untuk membandingkan hasil pretest dan posttest pada masing-
masing kelompok (kontrol dan eksperimen).

Tabel 4.12 Hasil Uji T sikap etis Peserta Didik SMA Muhammadiyah

Tarakan

Kelompok F t df Sig. (2-
tailed)
Sikap Etis 1.254 3.906 64 .034

(Sumber: Data penelitian, 2025)
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Berdasarkan Tabel 4.12 Hasil uji Independent Samples t-test pada variabel
Sikap Etis menunjukkan nilai F sebesar 1.245, yang berasal dari Levene's Test
untuk menguji kesetaraan variansi. Hasil uji Independent Samples t-test
menunjukkan nilai p = 0,034, di mana 0,034 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan dalam sikap etis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasilnya menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memiliki sikap etis yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Perbedaan ini signifikan secara statistik, yang mengindikasikan bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen misalnya, model pembelajaran
OIDDE lebih efektif dalam meningkatkan sikap etis peserta didik dibandingkan

metode konvensional yang digunakan di kelas kontrol.

2. PEMBAHASAN HASIL
a. Pengaruh Model Pembelajaran OIDDE terhadap Keterampilan Metakognitif
Peserta Didik SMA Muhammadiyah Tarakan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
OIDDE secara signifikan meningkatkan keterampilan metakognitif peserta didik.
Peningkatan ini terlihat dari selisih rata-rata antara skor pretest dan posttest pada
kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Sintaks OIDDE,
yang terdiri dari Orientation, Identify, Discussion, Decision, dan Engage in
Behavior, secara struktural dirancang untuk merangsang aktivitas berpikir
reflektif, perencanaan strategi belajar, dan evaluasi diri peserta didik.

Menurut Flavell (1979), metakognisi adalah kesadaran individu terhadap
proses berpikir dan kemampuan untuk mengatur strategi berpikir tersebut. Model
OIDDE mendukung kerangka kerja ini melalui aktivitas yang memungkinkan
peserta didik melakukan perencanaan belajar (planning), pemantauan terhadap
kemajuan belajar (monitoring), dan evaluasi terhadap efektivitas strategi yang
digunakan (evaluating) sebagaimana dijelaskan oleh Schraw & Dennison (1994).
Kegiatan ini ditanamkan secara eksplisit dalam setiap tahapan OIDDE, sehingga
pembelajaran menjadi tidak sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga penguatan

kesadaran dan pengendalian diri terhadap proses berpikir.
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Temuan ini sejalan dengan Sartina et al. (2022) dan Husamah et al. (2018)
yang menemukan bahwa implementasi OIDDE mampu meningkatkan kesadaran
metakognitif, kemandirian belajar, dan hasil akademik. Lebih jauh, penelitian
Khairinaa ef al. (2023) menegaskan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan
antara keterampilan metakognitif dengan capaian akademik dan berpikir tingkat
tinggi. Oleh karena itu, model OIDDE dapat dianggap sebagai strategi pedagogis
yang efektif dalam mengembangkan dimensi metakognitif peserta didik, yang
merupakan salah satu keterampilan esensial abad ke-21.

. Pengaruh Model Pembelajaran OIDDE terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Peserta Didik SMA Muhammadiyah Tarakan

Model pembelajaran OIDDE terbukti secara signifikan mempengaruhi
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Aktivitas identifikasi masalah, diskusi
kelompok, dan pengambilan keputusan dalam sintaks OIDDE mendorong peserta
didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi yang
diperoleh selama pembelajaran. Menurut Facione (2011), berpikir kritis mencakup
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri (self-
regulation)—semua keterampilan ini terasah melalui praktik sistematik dalam
model OIDDE.

Zubaidah (2015) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif dalam
menumbuhkan berpikir kritis adalah pembelajaran yang memberikan ruang bagi
peserta didik untuk menyampaikan pendapat, memberikan alasan logis, dan
mempertahankan argumen melalui diskusi terbuka dan reflektif. Dalam konteks
penelitian ini, peningkatan skor keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas
eksperimen mencerminkan bahwa model OIDDE menyediakan kerangka
struktural yang memfasilitasi aktivitas-aktivitas tersebut.

Penelitian oleh Samadun ez al. (2023) dan Julacha (2020) juga mendukung
temuan ini, bahwa pendekatan pembelajaran yang berbasis inkuiri terpandu dan
reflektif seperti OIDDE mampu meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir
kritis secara signifikan. Dengan demikian, OIDDE tidak hanya menjadi alat
pedagogis yang mendorong pemahaman konseptual, tetapi juga memperkuat

dimensi berpikir kritis sebagai bagian dari kompetensi belajar sepanjang hayat.
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C.

Pengaruh Model Pembelajaran OIDDE terhadap Sikap Etis Peserta Didik
SMA Muhammadiyah Tarakan

Salah satu kontribusi penting dari model OIDDE dalam penelitian ini adalah
peningkatan sikap etis peserta didik yang ditunjukkan melalui aspek tanggung
jawab, kejujuran, kerja sama, dan pengambilan keputusan berdasarkan nilai-nilai
moral. Tahapan engage in behavior dalam sintaks OIDDE memungkinkan peserta
didik tidak hanya mengevaluasi persoalan etis yang muncul dalam konteks
bioteknologi, tetapi juga menyatakan sikapnya melalui tindakan reflektif yang
nyata.

Menurut Hudha et al. (2017), model OIDDE dirancang untuk
mengintegrasikan dimensi etika dalam proses pengambilan keputusan melalui
pembelajaran berbasis nilai, terutama dalam konteks sains dan isu-isu bioetika.
Penelitian Komariah et al. (2023) juga menegaskan bahwa pembelajaran sains
yang diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman dan prinsip moral mampu
membentuk karakter yang lebih bertanggung jawab dan sadar lingkungan.
Integrasi ini diperkuat oleh prinsip moral knowing, moral feeling, dan moral action
dari Lickona (1991), yang menjadi fondasi pendidikan karakter berbasis etika.

Dalam konteks SMA Muhammadiyah Tarakan, integrasi sikap etis dalam
proses pembelajaran biologi melalui model OIDDE menjadikan pembelajaran
tidak hanya akademik, tetapi juga transformatif dalam membentuk kepribadian.
Peserta didik tidak hanya belajar tentang bioteknologi, tetapi juga
mempertanyakan aspek moral dari rekayasa genetika, pemanfaatan makhluk
hidup, serta dampaknya terhadap lingkungan dan kehidupan sosial, sebagaimana
dianjurkan dalam perspektif Islamic bioethics (Rahardjanto ef al., 2018; McCoy,
2021).
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E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian, dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

a.

Model pembelajaran OIDDE berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan metakognitif peserta didik. Penerapan sintaks OIDDE secara
sistematis memberikan ruang bagi peserta didik untuk melakukan perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi terhadap proses belajar mereka. Hal ini mendorong
tumbuhnya kesadaran belajar mandiri dan reflektif yang berdampak pada
peningkatan kemampuan metakognitif.

Model pembelajaran OIDDE berpengaruh  signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Aktivitas pembelajaran dalam
tahapan identifikasi masalah, diskusi, dan pengambilan keputusan mendorong
peserta didik untuk berpikir analitis, logis, dan sistematis. Model ini secara
efektif melatih peserta didik dalam mengkaji informasi secara mendalam,
memberikan alasan, serta menarik kesimpulan yang argumentatif.

Model pembelajaran OIDDE berpengaruh signifikan terhadap sikap etis
peserta didik. Integrasi nilai-nilai etis dalam setiap tahapan pembelajaran
memungkinkan peserta didik menginternalisasi prinsip kejujuran, tanggung
jawab, toleransi, dan kesadaran terhadap isu-isu bioetika dalam konteks
pembelajaran bioteknologi. Proses ini memperkuat karakter dan nilai-nilai

keislaman yang sejalan dengan visi misi sekolah.

Dengan demikian, model OIDDE terbukti sebagai pendekatan pembelajaran

inovatif yang tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan

metakognitif peserta didik secara holistik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan antara lain

sebagai berikut:

l.

Bagi Guru, disarankan untuk mengimplementasikan model pembelajaran
OIDDE dalam proses pembelajaran, terutama pada materi yang menuntut
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan integrasi nilai etis. Model ini dapat

menjadi alternatif yang efektif untuk memperkuat kemampuan metakognitif,
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berpikir kritis, dan sikap etis peserta didik.

2. Bagi Sekolah, perlu adanya dukungan institusional dalam bentuk pelatihan
atau workshop kepada guru terkait penerapan model pembelajaran inovatif
seperti OIDDE, serta penyusunan perangkat ajar yang mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dan keislaman secara kontekstual.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi penerapan
model OIDDE pada mata pelajaran lain serta mengkaji pengaruhnya terhadap
variabel lain seperti literasi sains, kreativitas, dan komunikasi. Penelitian
lanjutan juga dapat melibatkan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi
dinamika sikap etis dalam praktik kelas secara lebih mendalam.

4. Bagi Pengembangan Kurikulum, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menyusun kurikulum = yang berorientasi pada
pembelajaran abad 21 dengan pendekatan berbasis nilai dan HOTS, guna

menciptakan lulusan yang berkarakter dan kompeten secara akademik.
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A.1 Lampiran Modul Ajar

MODUL AJAR OIDDE BIOLOGI FASE E
Mater Pokok: Inovasi Teknologi Biologi

INFORMASI UMUM
[. IDENTITAS MODUL AJAR
Nama Penyusun : Jusri Hadirman
Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiyah Tarakan
Fase/Kelas : E/X (Sepuluh)
Mata Pelajaran : Biologi

Prediksi Alokasi Waktu : 4x45 (4 JP)

II. KOMPETENSI AWAL

a. Peserta didik pada awalnya belum memahami materi terkait Inovasi Teknologi
Biologi.

b. Sebagai prasyarat pengetahuan dalam mempelajari materi Inovasi Teknologi
Biologi ini, peserta didik diharapkan sudah pernah mempelajari atau minimal
sudah pernah membaca materi tentang pemahaman dasar tentang biologi,
khususnya tentang makhluk hidup, sel, dan prinsip-prinsip genetik. Dengan
demikian akan lebih mudah untuk mendalami materi Inovasi Teknologi Biologi
secara menyeluruh.

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Penalaran Kritis dan Kreativitas

IV. SARANA DAN PRASARANA
Video/gambar
Laptop/Komputer PC

Akses Internet

Papan Tulis/White Board
Handout materi/LKPD
Referensi lain yang mendukung
Infokus/Proyektor/Pointer

Nk =

V. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar
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VI. MODEL PEMBELAJARAN
Pada unit pembelajaran ini digunakan model pembelajaran OIDDE (Orientation,
Identify, Discussion, Decision, And Engage in Behavior) dengan pendekatan
kontekstual

KOMPONEN INTI

I. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk responsif terhadap isu-
isu global dan berperan aktif dalam memberikan penyelesaian masalah.
Kemampuan tersebut antara lain mengamati, mempertanyakan dan memprediksi,
merencanakan dan melakukan penelitian, memproses dan menganalisis data dan
informasi, mengevaluasi dan merefleksi, serta mengkomunikasikan dalam bentuk
projek sederhana atau simulasi visual menggunakan aplikasi teknologi yang
tersedia terkait dengan energi alternatif, pemanasan global, pencemaran
lingkungan, nano teknologi, bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari,
pemanfaatan limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus. Semua upaya
tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan
(SDGs). Melalui keterampilan proses juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar
pancasila.

I1. Elemen Capaian Pembelajaran

Elemen Keterangan
a. Pemahaman | Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan
Biologi menciptakan - solusi atas permasalahan-permasalahan

berdasarkan isu lokal atau global dari pemahamannya
tentang keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya,
virus dan penyakit, peranan bioteknologi, komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen serta perubahan

lingkungan
b. Keterampilan | 1. Mengamati
proses Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan

pengukuran dan pengamatan. Memperhatikan detail yang
relevan dari obyek yang diamati.

2. Menanyakan dan memprediksi

Mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat
diselidiki secara ilmiah. Peserta didik menghubungkan
pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru
untuk membuat prediksi.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan

Peserta didik merencanakan dan melakukan tindakan ilmiah
dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan
referensi yang benar untuk menjawab pertanyaan. Peserta
didik melakukan pengukuran atau membandingkan variable
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terikat dengan variabel bebas yang sesuai serta
memperhatikan kaidah keselamatan kerja.

4. Memproses, menganalisis data dan informasi
Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur dan
bertanggung jawab. Menganalisis menggunakan alat dan
metode yang tepat, menilai relevansi informasi yang
ditemukan dengan mencantumkan referensi rujukan, serta
menyimpulkan hasil penyelidikan.

5. Mengevaluasi dan refleksi

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan
teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan kekurangan
proses penyelidikan dan efeknya pada data. Menunjukkan
permasalahan pada metodologi dan mengusulkan saran
perbaikan untuk proses penyelidikan selanjutnya.

6. Mengomunikasikan hasil

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh termasuk
di dalamnya pertimbangan keamanan, lingkungan, dan etika
yang ditunjang dengan argumen, bahasa serta konvensi
sains yang sesuai konteks penyelidikan. Menunjukkan pola
berpikir sistematis sesuai format yang ditentukan.

III. TUJUAN PEMBELAJARAN

I.

Setelah menerima materi pembelajaran tentang bioteknologi modern dan
konvensional, peserta didik dapat menjelaskan pengertian bioteknologi,
pembagian jenis bioteknologi dan memberikan satu contoh dengan benar.

IV. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Peserta didik mampu menganalisis perbedaan antara bioteknologi
konvensional dan modern berdasarkan proses, alat, dan produk yang
dihasilkan.

Peserta didik mampu mengevaluasi dampak positif dan negatif dari
penerapan bioteknologi modern terhadap lingkungan, kesehatan, dan
ekonomi masyarakat.

Peserta didik mampu mengidentifikasi dilema etis yang muncul dalam
penerapan bioteknologi modern di bidang pangan atau kesehatan.

Peserta didik mampu menyusun argumen logis yang mendukung atau

menolak penggunaan produk bioteknologi tertentu berdasarkan data dan nilai
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5. Peserta didik mampu menyimpulkan peran penting bioteknologi dalam
kehidupan manusia secara kritis dengan mempertimbangkan manfaat, risiko,
dan nilai kemanusiaan.

V. ASESMEN PEMBELAJARAN
Dilaksanakan dalam 2 (dua) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut:
FORMATIF SUMATIF
Asesmen formatif dilaksanakan pada | Asesmen sumatif dilaksanakan
setiap  pertemuan  selama  proses | pada akhir materi keanekaragaman

pembelajaran berlangsung. makhluk hidup setelah 3 kali
pertemuan.
Formatif Awal Pembelajaran Guru membagikan soal pre-test

kepada  peserta  didik yang
disajikan dalam lampiran.

Formatif Kelompok Diskusi ~ kelas ~ menyelesaikan
LKPD sampai pada membuat
kesimpulan.
Asesmen  dilakukan pada saat
diskusi kelompok dengan
menggunakan rubrik penilaian
(terlampir)

Formatif Individu (Tes Tertulis) Peserta didik mengerjakan soal

yang disajikan dalam lampiran.
Asesmen dilakukan pada hasil
penyelesaian dengan
menggunakan -~ kunci  jawaban
uraian (terlampir).

Tes Sumatif Individu (Tes Tertulis) Guru memberikan soal post-test
kepada  peserta didik  yang
disajikan dalam lampiran

VI. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik dapat mengevaluasi dampak positif dan negatifnya serta berperan aktif
dalam pemanfaatan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab terhadap kehidupan
dan lingkungan.

VII. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apayang terjadi jika manusia tidak mengembangkan teknologi biologi dan hanya
mengandalkan cara tradisional dalam memenuhi kebutuhan hidupnya? Jelaskan!
2. Mengapa penting bagi kita untuk memahami perbedaan antara bioteknologi
konvensional dan modern? Jelaskan!
3. Bagaimana dampak penggunaan bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari
terhadap kesehatan, lingkungan, dan ekonomi masyarakat? Jelaskan!
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4. Aparisiko yang mungkin muncul jika proses bioteknologi tidak dilakukan dalam
kondisi steril? Jelaskan!

5. Bisakah kita menciptakan solusi dari permasalahan lingkungan atau pangan

dengan memanfaatkan bioteknologi lokal yang ada di sekitar kita? Jelaskan!

VIII. KEGIATAN PEMBELAJARAN

2x45 Menit

PERTEMUAN KE-1 : (TP. 1.1-2)

2
3.

Kegiatan awal Fase 1: Orientasi (Orientation) --- (10 Menit)
1.

Mengucapkan salam dan senyum, meminta siswa
berdoa, sebagai rasa taqwa kepada Allah swt
Memeriksa kehadiran peserta didik

Guru menyiapkan dan mengarahkan peserta didik untuk
belajar mengenai materi atau pokok permasalahan yang
akan dipelajari.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, bahan dan
peralatan yang akan digunakan dalam memunculkan
masalah.

Guru menampilkan video singkat tentang penerapan
bioteknologi dalam kehidupan berikut
(https://www.youtube.com/watch?v=kh9kthH4BhM)
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik
Guru menugaskan peserta didik secara individu untuk
menuliskan temuan persoalan dilema yang ditemukan
(misal: dilema etis) atas problematika (etis) dari belajar
materi yang disampaikan.

Peserta didik menuliskan persoalan dilematis atas
problematika yang ditemukan dari materi yang
disajikan pendidik.

Penanaman nilai keislaman: tanya jawab nilai syukur
terhadap ilmu pengetahuan sebagai anugerah Allah dan
tanggung jawab ilmuwan muslim

Kegiatan Inti Fase 2: Identifikasi (Identify)
1.

Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil (4-
5 orang) secara heterogeny dan peserta didik mengikuti
sesuai arahan guru.

Guru menugaskan peserta didik secara individu untuk
mengidentifikasi hal-hal dilematis yang muncul atas
problematika pada materi yang pelajari (disampaikan)
sebagai bahan utama diskusi kelompok dan peserta
didik secara individu melakukan identifikasi persoalan
dilematis atas problematika yang dipelajari. Misal:
Dilema etis atas problematika etika.

Guru mengarahkan peserta didik (pada setiap
kelompok) untuk memberikan penjelasan tentang
persoalan dilematis atas problematika yang dipelajari
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6.

yang berhasil di identifikasi dan dipilih sebagai topik
diskusi.

Di dalam kelompok yang sudah dibagi peserta didik
melakukan:

. Memeriksa fakta-fakta dari kasus dilematis yang

dihadapi (dikaji);

Membuat pertanyaan dengan (apa, mengapa,
bagaimana)  terhadap  kasus dilematis  yang
diidentifikasi;

Membuat sintesis antara fakta- fakta dengan kasus
dilematis yang diidentifikasi;

Memilih isu dilemaetis prioritas sebagai bahan diskusi;
Mengidentifikasi nilai-nilai kontradiksi (konflik) dari
isu dilematis yang dipilih sebagai bahan diskusi.

Guru mempertanyakan nilai-nilai kontrakdiksi yang
ditemukan dari dilema yang diidentifikasi.

Peserta didik menjelaskan isu dilematis prioritas yang
dipilih atas problematika yang dipelajari.

Fase 3: Diskusi (Discussion)

1.

7.

Guru menjadi fasilitator dan mediator dalam diskusi
kelompok dan peserta didik melaksanakan diskusi isu
dilematis  prioritas atas problematika yang
dipelajari.

Guru  memfasilitasi ~ setiap  kelompok  untuk
mendiskusikan isu dilematis yang berkaitan dengan
problematika pembelajaran, lalu mendorong peserta
didik menetapkan posisi atau peran yang akan diambil
terhadap isu tersebut

Guru meminta dan memandu masing-masing
kelompok diskusi untuk menyampaikan atau mem-
presentasikan) hasil diskusi di depan kelas sekaligus
tanya jawab dengan kelompok lain.

Peserta didik memberikan penjelasan alasan mendasar
mengapa memilih posisi (peran) tersebut

Peserta didik menyajikan hasil diskusi kelompok
(presentasi) di depan kelas.

Peserta didik melakukan tanya jawab dengan
kooperatif bersama kelompok lain.

Peserta didik menyusun  hasil diskusi untuk
digunakan dasar pengambilan keputusan.

Fase 4: Keputusan(Decision)

1.

Guru mengarahkan kelompok diskusi untuk
mengambil keputusan pemecahan masalah dilematis
atas problematika yang dipelajari.

. Peserta didik merencanakan proses pengambilan
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keputusan isu dilematis atas problematika yang
dipelajari.

3. Guru menugaskan kelompok  diskusi  untuk
menetapkan keputusan pada dari isu dilematis atas
problematika yang dipelajari. Misal: Jika isu dilema
etis yang dipurtuskan, maka diharapkan keputusan
yang ditetapkan adalah keputusan etis (etik)
berdasarkan posisi (peran) yang ditetapkan.

4. Peserta didik menetapkan keputusan isu dilematis atas
problematika etika yang dipelajari didasarkan pada
posisi (peran) yang ditentukan (dipilih). Misal: Jika isu
dilematis adalah isu dilema etis, maka keputusan yang
di tetapkan adalah keputusan etik (etis)

5. Guru meminta kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusi dan keputusan yang telah diambil.

6. Peserta didik menyampaikan hasil keputusan atas
problematika yang dipelajari sesuai peran yang
diambil

Kegiatan Penutup Fase 5: Menunjukkan sikap/perilaku(Engage in behavior)

1. Guru mengarahkan peserta didik secara individu untuk
berperilaku sebagaimana keputusan yang ditetapkan
secara verbal (lisan) dengan menuliskan perilaku
dimaksud.

2. Peserta didik menuliskan tindakan sebagai gambaran
perilaku yang dilakukan dari hasil keputusan yang
ditetapkan.

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan
hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan secara
bersama- sama.

4. Peserta didik membuat kesimpulan atas materi yang
telah dipelajari secara bersama-sama

PERTEMUAN KE-2 : (TP. 1.3-5)
2x45 Menit

Kegiata
n awal

Fase 1: Orientasi (Orientation) --- (10 Menit)

Mengucapkan salam dan senyum, meminta siswa berdoa, sebagai
rasa taqgwa kepada Allah swt

Memeriksa kehadiran peserta didik

Guru menyiapkan dan mengarahkan peserta didik untuk belajar
mengenai materi atau pokok permasalahan yang akan dipelajari.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, bahan dan peralatan yang
akan digunakan dalam memunculkan masalah.

Guru menampilkan jurnal tentang video singkat tentang Peran
Bioteknologi untuk Peningkatan Produksi Pangan di Lahan
Marginal dalam kehidupan berikut
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(https://jurnalpangan.com/index.php/pangan/article/view/1017utm
)

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik

Guru menugaskan peserta didik secara individu untuk menuliskan
temuan persoalan dilema yang ditemukan (misal: dilema etis) atas
problematika (etis) dari belajar materi yang disampaikan.

Peserta didik menuliskan persoalan dilematis atas problematika
yang ditemukan dari materi yang disajikan pendidik.

Penanaman nilai keislaman: tanya jawab nilai syukur terhadap ilmu
pengetahuan sebagai anugerah Allah dan tanggung jawab ilmuwan
muslim

Kegiata
n Inti

Fase 2: Identifikasi (Identify)

Guru membagi peserta didik dalam kelompok kecil (4-5 orang)
secara heterogeny dan peserta didik mengikuti sesuai arahan guru.
Guru menugaskan peserta didik secara individu untuk
mengidentifikasi hal-hal dilematis yang muncul atas problematika
pada materi yang pelajari (disampaikan) sebagai bahan utama
diskusi kelompok dan peserta didik secara individu melakukan
identifikasi persoalan dilematis atas problematika yang dipelajari.
Misal: Dilema etis atas problematika etika.

Guru mengarahkan peserta didik (pada setiap kelompok) untuk
memberikan  penjelasan tentang persoalan dilematis atas
problematika yang dipelajari yang berhasil di identifikasi dan
dipilih sebagai topik diskusi.

Di dalam kelompok yang sudah dibagi peserta didik melakukan:

Memeriksa fakta-fakta dari kasus dilematis yang dihadapi (dikaji);
Membuat pertanyaan dengan (apa, mengapa, bagaimana) terhadap
kasus dilematis yang diidentifikasi;

Membuat sintesis antara fakta- fakta dengan kasus dilematis yang
diidentifikasi;

Memilih isu dilemaetis prioritas sebagai bahan diskusi;
Mengidentifikasi nilai-nilai kontradiksi (konflik) dari isu dilematis
yang dipilih sebagai bahan diskusi.

Guru mempertanyakan nilai-nilai kontrakdiksi yang ditemukan dari
dilema yang diidentifikasi.

Peserta didik menjelaskan isu dilematis prioritas yang dipilih atas
problematika yang dipelajari.

Fase 3: Diskusi (Discussion)

Guru menjadi fasilitator dan mediator dalam diskusi kelompok dan

peserta didik melaksanakan diskusi isu dilematis prioritas
atas problematika yang dipelajari.

Guru memfasilitasi setiap kelompok untuk mendiskusikan isu

dilematis yang berkaitan dengan problematika pembelajaran, lalu

mendorong peserta didik menetapkan posisi atau peran yang akan

diambil terhadap isu tersebut
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e Guru meminta dan memandu masing-masing kelompok diskusi
untuk menyampaikan atau mem-presentasikan) hasil diskusi di
depan kelas sekaligus tanya jawab dengan kelompok lain.

e Peserta didik memberikan penjelasan alasan mendasar mengapa
memilih posisi (peran) tersebut

e Peserta didik menyajikan hasil diskusi kelompok (presentasi) di
depan kelas.

e Peserta didik melakukan tanya jawab dengan kooperatif bersama
kelompok lain.

e Peserta didik menyusun hasil diskusi untuk digunakan dasar
pengambilan keputusan.

Fase 4: Keputusan(Decision)

e Guru mengarahkan kelompok diskusi untuk mengambil keputusan
pemecahan masalah dilematis atas problematika yang dipelajari.

e Peserta didik merencanakan proses pengambilan keputusan isu
dilematis atas problematika yang dipelajari.

¢ Guru menugaskan kelompok diskusi untuk menetapkan keputusan
pada dari isu dilematis atas problematika yang dipelajari. Misal:
Jika isu dilema etis yang dipurtuskan, maka diharapkan keputusan
yang ditetapkan adalah keputusan etis (etik) berdasarkan posisi
(peran) yang ditetapkan.

e Peserta didik menetapkan keputusan isu dilematis atas
problematika etika yang dipelajari didasarkan pada posisi (peran)
yang ditentukan (dipilih). Misal: Jika isu dilematis adalah isu dilema
etis, maka keputusan yang di tetapkan adalah keputusan etik (etis)

e Guru meminta kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi dan
keputusan yang telah diambil.

e Peserta didik menyampaikan hasil keputusan atas problematika
yang dipelajari sesuai peran yang diambil

Kegiata | Fase 5: Menunjukkansikap/perilaku(Engage in behavior)

n e Guru mengarahkan peserta didik(Peserta didik) secara individu

Penutup untuk berperilaku sebagaimana keputusan yang ditetapkan secara
verbal (lisan) dengan menuliskan perilaku dimaksud.

e Peserta didik menuliskan tindakan sebagai gambaran perilaku yang
dilakukan dari hasil keputusan yang ditetapkan.

e Guru mengarahkan peserta didik (Peserta didik) untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan secara
bersama- sama.

e Peserta didik membuat kesimpulan atas materi yang telah
dipelajari secara bersama-sama

REFLEKSI PEMBELAJARAN
Refleksi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan merefleksikan hal-hal berikut:
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1. Hal baru apa yang saya pelajari tentang teknologi biologi dan bioteknologi hari
ni?
2. Apayang membuat saya tertarik atau ingin tahu lebih dalam dari materi ini?
3. Apakah saya sudah bisa membedakan antara bioteknologi konvensional dan
modern?
4. Bagaimana saya berkontribusi dalam diskusi kelompok dan memahami dampak
bioteknologi dalam kehidupan?
Refleksi Pendidik
1. Apakah tujuan pembelajaran hari ini tercapai dengan baik?
2. Bagian mana dari pembelajaran yang paling membuat peserta didik antusias?
3. Apa saja kendala yang muncul dalam proses pembelajaran dan bagaimana saya
menanganinya?
4. Apakah saya telah memberikan kesempatan yang cukup untuk peserta didik
berpikir kritis dan berdiskusi?
5. Apa penyesuaian atau perbaikan yang bisa saya lakukan untuk pertemuan
selanjutnya agar pembelajaran lebih efektif dan inklusif?
LAMPIRAN
1. LKPD
2. Rubrik penilaian

65



LKPD 1

INOVASI TEKNOLOGI BIOLOGI
(BIOTEKNOLOGI KONVENSIONAL DAN MODERN)

e Fase E

¥ © Kelas 10




LKPD 1 Inovasi Teknologi Biologi
(Bioteknologi Konvensional dan Modern)

IDENTITAS DIRI

Kelas e teeeMeeeaaeeeeeeeeteeeseeeaseeseeaeseesaseessseesseeans
Nama Kelompok et eteeeteeaeeaaeeaaateeaneeateseeaaaneeaaneeannesneean

B wWh =

KEGIATAN HARI INI

Tujuan Pembelajaran

Setelah menerima materi pembelajaran tentang bioteknologi modern dan
konvensional, peserta didik dapat menjelaskan pengertian bioteknologi,
pembagian jenis bioteknologi dan memberikan satu contoh dengan benar.

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.Peserta didik mampu menganalisis perbedaan antara bioteknologi
konvensional dan modern berdasarkan proses, alat, dan produk yang
dihasilkan.

2.Peserta didik mampu mengevaluasi dampak positif dan negatif dari
penerapan bioteknologi modern terhadap lingkungan, kesehatan, dan
ekonomi masyarakat.

3.Peserta didik mampu mengidentifikasi dilema etis yang muncul dalam
penerapan bioteknologi modern di bidang pangan atau kesehatan.

Profil Pelajar Pancasila

1.Penalaran Kritis
2.Kreatif

Petunjuk penggunaan LKPD

1.Bacalah LKPD secara berurutan dan pahami isi di dalamnya

2.Gunakanlah buku, jurnal dan sumber referensi terpercaya lainnya untuk
membantu memahami konsep materi lebih lanjut dalam pengerjaan LKPD ini

3.ldentifikasilah permasalahan yang diberikan kemudian jawablah pertanyaan
yang ada langsung pada LKPD ini.
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LKPD 1 & convenonst s woderm
ALUR PEMBELAJARAN

Organisir dan eksplorasi siswa
I

1
Mengembangkan, menyajikan
dan mengaplikasikan karya

- -

Eksplanasi dalam :
membimbing __ _________/
penyelidikan
1
1
'\ Evaluasi dan pemantapan
N e e e konsep proses pemecahan
masalah

Ringkasan Materi

Bioteknologi berasal dari kata bio yang artinya makhluk hidup, dan teknologi. Jadi,
pengertian bioteknologi adalah pemanfaatan makhluk hidup secara utuh maupun
bagian-bagiannya untuk menghasilkan atau memodifikasi produk yang bermanfaat,
melalui cara prinsip atau teknologi tertentu. Misalnya, kalau mau bikin nata de coco,
maka bisa langsung menggunakan bakteri Acetobacter Xylinum secara utuh. Contoh
lainnya kacang kedelai yang langsung ditambahkan jamur Rhizopus oryzae untuk
membuat tempe

Tujuan Bioteknologi

Bioteknologi ini merupakan perpaduan antara ilmu pengetahuan

alam dengan rekayasa genetik. Sehingga, kita bisa menyimpulkan

kalau tujuan bioteknologi adalah meningkatkan pemanfaatan

| organisme hidup, mulai dari sel, molekul, dan bagian-bagian lainnya
: untuk menghasilkan barang dan jasa yang bermanfaat bagi
kehidupan kita.

Jenis-Jenis Bioteknologi

Bioteknologi terbagi menjadi 2 jenis, nih. Ada bioteknologi konvensional dan bioteknologi
modern. Lalu, apa aja sih bedanya bioteknologi konvensional dengan bioteknologi
modern? Kita cek satu-satu, yuk!

1.Bioteknologi Konvensional Karakteristik atau ciri-ciri bioteknologi

Bioteknologi konvensional adalah  konvensional, di antaranya:
bioteknologi yang memanfaatkan makhluk e Memanfaatkan mikroorganisme secara
hidup atau mikroorganisme  secara langsung dan utuh.
langsung, dan umumnya secara utuh untuk ¢ Memanfaatkan cara atau prinsip yang
menghasilkan atau memodifikasi produk alami umumnya menggunakan prinsip
dengan cara, prinsip, dan teknologi fermentasi.
tertentu. * Menggunakan alat dan bahan yang
sederhana.
e Tidak memerlukan keahlian khusus
Contoh bioteknologi konvensional, yaitu yogurt, dalam pembuatannya.
nata de coco, tempe, tapai, dan kecap. e Skala produksi kecil dan biaya yang

digunakan relatif lebih murah.




LKPD 1 Goacos kenanaonsidan wosern
2. Bioteknologi Modern

Bioteknologi modern adalah bioteknologi yang memanfaatkan makhluk hidup atau
mikroorganisme secara tidak langsung, dan umumnya berupa bagian-bagian tertentu untuk
menghasilkan produk dengan cara prinsip atau teknologi tertentu.

: Karakteristik atau ciri-ciri bioteknologi modern, di

antaranya:

* Memanfaatkan mikroorganisme secara tidak
langsung dan umumnya berupa bagian tertentu
aja.

* Memanfaatkan cara atau prinsip yang modern
atau lebih canggih yaitu berupa rekayasa
genetika atau modifikasi gen dan teknologi

reproduksi.

e Menggunakan alat dan bahan canggih dan
modern.

¢ Memerlukan keahlian khusus dalam
pembuatannya.

e Skala produksi umumnya besar dan dengan
biaya yang relatif mahal.

Contoh bioteknologi modern, yaitu pembuatan hormon insulin sintetik, bayi tabung,
tanaman transgenik, dan inseminasi buatan.
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LKKPD 1 G Konvensionsison osern
INISIASI DAN ORIENTASI PADA MASALAH

Simaklah jurnal berikut!

Peran Bioteknologi untuk Peningkatan Produksi Pangan di Lahan Marginal

Dalam rangka ketahanan dan kemandirian pangan di Indonesia, maka diperlukan upaya
peningkatan produktivitas pertanian, khususnya untuk tanaman pangan. Upaya intensifikasi
selama ini dinilai berhasil, namun produktivitas sudah mendekati keadaan jenuh, sehingga
upaya ekstensifikasi dengan memanfaatkan lahan marginal merupakan alternatif yang harus
segera dilakukan. Indonesia sangat berpotensi mengembangkan pertanian di lahan marginal
untuk peningkatan produktivitas tanaman pangan, mengingat luasan lahan yang dimiliki
lebih dari 30 juta hektar dan memiliki kesiapan teknologi budidaya melalui aplikasi
bioteknologi. Pemanfaatan lahan marginal untuk peningkatan produktivitas pangan masih
banyak menghadapi kendala teknis sehingga dibutuhkan investasi yang lebih mabhal.
Disamping itu, implementasi pemanfaatan lahan perlu memperhatikan berbagai kearifan
lokal sedemikian rupa agar berbagai sumber daya dapat dimanfaatkan secara optimal. Riset
di bidang bioteknologi sudah banyak dilakukan di Indonesia dan hasil-hasilnya sangat
berpotensi untuk peningkatan produksi tanaman pangan di lahan marginal. Hasil-hasil riset
tersebut antara lain adalah varietas tanaman hasil rakitan yang toleran pada lahan marginal,
pupuk hayati dan agen pengendalian hama. Selain itu, keberhasilan program peningkatan
produktivitas pangan di lahan marginal perlu dukungan kebijakan dan komitmen
pemerintah, baik pusat dan daerah serta dukungan masyarakat petani.

Lebih lanjut silakan dibaca pada link berikut!
https://drive.google.com/file/d/1GHOR0-zb60D9Wt-Tt4LWNctsL31LjRc_/view?usp=sharing

atau scan QR Code berikut!

Setelah membaca teks jurnal diatas, buatlah beberapa rumusan masalah yang
berbeda!
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LKPD 1 ::?;T:::::‘;:f:::‘;ii"al dan Modern)
ORGANISIR DAN EKSPLORASI SISWA
Analisislah kajian literatur dan galilah lebih dalam masalah yang Ananda angkat dan

bandingkan dengan pendapat teman sekelompok, kemudian tuliskan konsep
penting yang ditemukan untuk menyeesaikan masalah diatas!

Tulislah rencana yang akan dilakukan oleh kelompok untuk menyelesaikan masalah!

EKSPLANASI DALAM MEMBIMBING PENYELEDIKAN

Berdasarkan konsep penting yang telah dituliskan diatas, jabarkan konsep penting

tersebut secara mendetail untuk memperoleh informasi sebagai dasar
penyelesaian masalah!
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LKPD 1 & ionvensionst an wodern
MENGEMBANGKAN, MENYAJIKAN DAN
MENGAPLIKASIKAN KARYA

Buatlah Solusi secara lebih detail yang dapat menjawab masing-masing rumusan
masalah, kemudian presentasikanlah Solusi tersebut dalam diskusi kelas dengan

cara yang unik dan menarik (bisa dalam bentuk poster, infografik, mind map, dan
hal unik-lainnya)

EVALUASI DAN PEMANTAPAN KONSEP PROSES
PEMECAHAN MASALAH

Analisislah dan tulislah perebedaan serta persamaan Solusi antara kelompok kalian

dengan kelompok lainnya, kemudian pilihlah Solusi yang paling efektif menurut
kelompok kalian

Persamaan Perbedaan Solusi paling efektif

Refleksi pembelajaran

Lingkari persaanmu setelah memperlajari inovasi teknologi biologi pada materi

bioteknologi kanvensional dan modern, serta peranannya dalam kehidupan sehari-
hari '

N ‘ () - @- A A - X7
% .7../‘ o -—:- tr tr — G
— 2 - W
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RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Mata Pelajaran

Kelas
Hari/tanggal

Materi Pokok

Berilah skor pada masing-masing indicator sesuai dengan kriteria yang telah
disajikan berdasarkan rubrik

Skor Indikator Keterampilan Berpikir | Jumlah
No | Nama Siswa Kritis (1-5) Perolehan | Nilai
A B C D skor
1
2
3
4
5

Rubrik Keterampilan Berpikir Kritis

Skor/Poin

Deskriptor

5

Semua konsep benar, jelas dan spesifik

Semua uraian jawaban benar, jelas, dan spesifik, didukung oleh alasan yang
kuat, benar, argumen jelas

Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan terpadu

Tata bahasa baik dan benar Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang

Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang

Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik

Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun kurang spesifik

Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling berkaitan dan terpadu
Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan kecil Semua aspek nampak,
namun belum seimbang

Semua aspek nampak, namun belum seimbang

Sebagian kecil konsep benar dan jelas
Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas namun alasan dan argumen

tidak jelas
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e Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan
e Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan Sebagian besar aspek
yang nampak benar

e Sebagian besar aspek yang nampak benar

2 e Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan

e Uraian jawaban tidak mendukung

e Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan
e Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap

e Sebagian kecil aspek yang nampak benar

1 e Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi

e Alasan tidak benar

e Alur berpikir tidak baik

e Tata bahasa tidak baik Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi

o Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi

0 e Tidak ada jawaban atau jawaban salah

(Sumber: Zubaidah et al., 2015)
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A.2 Lampiran Sintaks Model Pembelajaran OIDDE

Tahapan/Fase Kegiatan Pendidik (Guru) Kegiatan Peserta Didik
Fase 1: . Menyiapkan dan Menyiapkan dan
Orientasi mengarahkan peserta didik mengarahkan dirinya untuk
(Orientation) untuk  belajar  mengenai belajar mengenai materi yang
materi atau pokok diajarkan  oleh  pendidik
permasalahan  yang  akan (berkaitan  dengan  pokok
dipelajari. permasalahan yang  akan
. Menugaskan peserta didik dipelajari).
secara individu untuk Menerima materi
menuliskan temuan persoalan pembelajaran dari pendidik
dilema  yang  ditemukan dengan mendengarkan,
(misal: dilema etis) atas mencermati  dan mencatat
problematika(etis) dari belajar dengan seksama.
materi yangdisampaikan. Menuliskan persoalan
. Menyajikan materi yang telah dilematis atas problematika
ditentukan dan memberikan yang ditemukan dari materi
penguatan  orientasi ~ oleh yang disajikan pendidik.
peserta didik melalui
penyampaian cerita dilematis
atas problematika kehidupan,
atau  penyampaian  narasi
sejarah suatu problematika
atau  menayangkan ~ film
dokumenter yang berkaitan
masalah dilematis  sesuai
dengan pokok permasalahan
yang dipelajari atau presentasi
problematika berkaitan
dengan pokok materi yang
berasal dari peserta didik
sendiri.
Fase 2: . Membagi peserta didik dalam Membagi diri dalam
Identifikasi kelompok kecil (4-5 orang) kelompok kecil (4-5 orang)
(Identify) secara heterogen. sesuai arahan pendidik.

. Menugaskan peserta didik

secara individu untuk
mengidentifikasi hal-hal
dilematis yang muncul atas
problematika pada materi
yang pelajari (disampaikan)
sebagai bahan utama diskusi
kelompok.

. Mengarahkan peserta didik

(pada setiap kelompok) untuk

Secara individu melakukan

identifikasi persoalan

dilematis atas problematika

yang dipelajari.  Misal:

Dilema etis atas problematika

etika

Bersama kelompok :

1) memeriksa  fakta-fakta
darikasus dilematis yang
dihadapi (dikaji);
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. Mempertanyakan

memberikan penjelasan
tentang persoalan dilematis
atas  problematika  yang
dipelajari  yang  berhasil
diidnetifikasi dan  dipilih
sebagai topik diskusi.

nilai-nilai
kontrakdiksi yang ditemukan
daridilema yang diidentifikasi.

2) membuat pertanyaan
dengan (apa, mengapa,
bagaimana) terhadap
kasus dilematis yang
diidentifikasi;

3) membuat sintesis antara
fakta- fakta dengan kasus
dilematis yang
diidentifikasi;

4) memilih isu dilemaetis
prioritas sebagai bahan
diskusi;

5) mengidentifikasi  nilai-
nilai kontradiksi (konflik)
dari isu dilematis yang
dipilih  sebagai bahan
diskusi.

Menjelaskan isu  dilematis

prioritas yang dipilih atas

problematika yang dipelajari.

Fase 3: . Menjadi  fasilitator ~ dan Melaksanakan diskusi
Diskusi mediator  dalam  diskusi terhadap  isu  dilematis
(Discussion) kelompok. prioritas atas
. Mengarahkan setiap problematika yang dipelajari.
kelompok  diskusi  untuk Setiap kelompok
melakukan diskusi membahas menetapkan posisi  (peran)
isu dilematis prioritas atas terhadap isu dilematis atas
problematikayang dipelajari. problematika yangdipelajari.
10.Meminta dan  memandu Memberikan penjelasan
masing-masing kelompok alasan mendasar mengapa
diskusi untuk menyampaikan memilith  posisi ~ (peran)
atau mem-presentasikan) hasil tersebut
diskusi  di  depan kelas Menyajikan hasil  diskusi
sekaligus tanya jawab dengan kelompok (presentasi) di
kelompok lain. depan kelas.
Melakukan ~ tanya jawab
dengan kooperatif bersama
kelompok lain.
Menyusun  hasil diskusi
untuk
digunakan dasar
pengambilan keputusan.
Fase 4: . Mengarahkan kelompok Merencanakan proses
Keputusan diskusi  untuk mengambil pengambilan keputusan isu
(Dec keputusan pemecahan maslah dilematis atas problematika
ision) dilematis atas problematika yang dipelajari.
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yang dipelajari.

. Menugaskan kelompok
diskusi untuk menetapkan
keputusan pada dari isu

dilematis atas problematika
yang dipelajari. Misal: Jika isu
dilema etisyang dipurtuskan,
maka diharapkan keputusan

yang  ditetapkan  adalah
keputusan etis (etik)
berdasarkan posisi (peran)
yang ditetapkan.

Meminta kelompok

untuk menyampaikan hasil
diskusi dan keputusan yang
telah diambil.

Menetapkan keputusan isu
dilematis atas problematika
etika yang dipelajari
didasarkan pada posisi(peran)
yang ditentukan (dipilih).
Misal: Jika isu dilematis
adalah isu dilema etis, maka
keputusan yang di tetapkan
adalah keputusan etik (etis)
Menyampaikan hasil
keputusan atas problematika
yang dipelajari sesuai peran
yang diambil.

Fase 5:
Menunjukkan
sikap/perilaku
(Engage in
behavior)

C.

Mengarahkan peserta
didik (Peserta
didik/Mahasiswa) secara

individu untuk berperilaku
sebagaimana keputusan yang
ditetapkan ~ secara  verbal
(lisan) dengan menuliskan
perilaku dimaksud.

Mengarahkan peserta

didik (Peserta didik/
Mahasiswa) untuk
menyimpulkan hasil

pembelajaran yang
telah  dilaksanakan
bersama- sama

s€cara

Menuliskan tindakan sebagai
gambaran  perilaku  yang
dilakukan dari hasil keputusan
yang ditetapkan,

Membuat kesimpulan atas
materi yang telah dipelajari
secara bersama-sama.

(Sumber : (Hudha et al., 2017))
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A.3 Lampiran Kisi-Kisi Pre-test dan Post-test

A. Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda dan Uraian

Tes Formatif Bioteknologi: Konvensional dan Modern, serta Implikasi Etis dan

Nilai Islam

B. Capaian Pembelajaran:

10.2 Siswa memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-

permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait pemahaman

bioteknologi dan penerapannya sesuai nilai keislaman.

Pilihan Ganda
Petunjuk Soal: Pilihlah salah satu jawaban berikut yang paling benar!
Per:;)lg;:\?:ran Indikagpr ge} Koléfl‘i’teilf/C g)(:l.l i leli;l;bc;n Skor
10.1 Peserta didik | Disajikan L2/C2 1 Apa C Benar
mampu fenomena, siswa perbedaan = 5
memahami mampu utama antara Salah
perbedaan membedakan bioteknologi =
bioteknologi proses konvensional
konvensional dan | bioteknologi dan modern
modern konvensional dalam proses
dan modern produksinya?
10.2 Peserta didik | Siswa  mampu | L2/C2 _ Manakah C Benar
mampu memilih contoh dari - berikut = 5
mengidentifikasi | penerapan ini yang Salah
penerapan bioteknologi merupakan =0
bioteknologi modern contoh
modern penerapan
bioteknologi
modern?
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10.3 Peserta didik | Siswa dapat | L3/C3 Seorang Benar
mampu menentukan siswa = 5
menerapkan solusi dari menemukan Salah
prinsip permasalahan kontaminasi =
bioteknologi kontaminasi jamur  lain
untuk dalam saat
menyelesaikan fermentasi fermentasi
masalah tempe. Apa

solusi yang

paling tepat?
10.4 Peserta didik | Siswa L3/C3 Bagaimana Benar
mampu memahami nilai  Islam = 5
mengintegrasikan | penerapan nilai diterapkan Salah
nilai Islam dalam | keislaman dalam dalam =0
bioteknologi teknologi praktik

modern bioteknologi

modern?
10.5 Peserta didik | Siswa dapat | L4/C4 Apa Benar
mampu mengidentifikasi implikasi etis = 5
menganalisis risiko etis dan dari Salah
implikasi etis | lingkungan dari penggunaan =0
biotenologi pangan bioteknologi

transgenik modern

dalam

pangan

transgenik?
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Soal Uraian

Tujuan Indikator Soal | Level No. Soal Skor
Pembelajaran Kognitif/C | Soal
10.6 Peserta | Siswa mampu | L3/C3 1 Jelaskan Skor
didik mampu | menguraikan bagaimana Maksimal
menjelaskan | proses proses =10
proses pembuatan pembuatan
bioteknologi | tempe dan tempe  dapat
konvensional | mengaitkan menjadi
serta nilai | nilai [slam contoh
Islamnya bioteknologi

konvensional

dan nilai Islam

yang relevan!
10.7 Peserta | Siswa mampu | L3/C3 2 Sebutkan Skor
didik mampu | menyusun langkah- Maksimal
menjelaskan | langkah langkah ilmiah | = 10
langkah ilmiah disertai dan nilai
ilmiah akhlak Islam akhlak ~ Islam
pembuatan dalam yang harus
vaksin bioteknologi diperhatikan
modern dalam
sesuai akhlak pembuatan
Islam vaksin

berbasis DNA!
10.8 Peserta | Siswa  dapat | L4/C4 3 Analisislah Skor
didik mampu | menganalisis kelebihan dan | Maksimal
menganalisis | aspek kekurangan =10
kelebihan dan | ekonomi, bioteknologi
kekurangan etika, dan konvensional
bioteknologi | lingkungan vs modern dari
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segi ekonomi,

etika, dan
lingkungan!
10.9 Peserta | Siswa dapat | L5/C5 Jika kamu | Skor
didik mampu | memilih dan diminta Maksimal
mengevaluasi | memberikan memilih =10
teknologi alasan teknologi
bioteknologi | teknologi untuk
yang sesuai | yang akan dikembangkan
nilai Islam dikembangkan di  daerahmu
konvensional
atau  modern
— mana yang
kamu  pilih?
Jelaskan
alasannya!
10.10 Peserta | Siswa  dapat | L3/C3 Bagaimana Skor
didik mampu | merefleksikan strategi belajar | Maksimal
merefleksikan | strategi belajar yang kamu | =10
strategi dan gunakan untuk
belajar penerapannya memahami
bioteknologi | sebagai materi
pelajar bioteknologi,
Muslim dan
penerapannya

secara [slami?
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A.4 Lembar Observasi Implementasi Pembelajaran OIDDE

LEMBAR OBSERVASI IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN OIDDE
A. Identitas

Tanggal e

Nama Observer e

Nama Pendidik yang diobservasi : Jusri hadirman, S.Pd

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X-A/II (Genap)
B. Petunjuk

Berilah tanda cek (V') pada kolom yang sesuai dengan pelaksanaan kegiatan!
Kriteria Penilaian:

1: Tidak Terlaksana

2: Kurang Terlaksana

3: Terlaksana dengan Baik

4: Terlaksana dengan Sangat Baik

Nilai

Aktivitas Guru Deskriptor

Orientasi a. Menyiapkan dan mengarahkan dirinya untuk
belajar mengenai materi yang diajarkan oleh
pendidik (berkaitan dengan pokok
permasalahan yang akan dipelajari).

(Orientation)

b. Menerima materi pembelajaran dari pendidik
dengan mendengarkan, mencermati dan
mencatat dengan seksama.

¢. Menuliskan persoalan dilematis atas
problematika yang ditemukan dari materi
yang disajikan pendidik.

Identifikasi a. Membagi diri dalam kelompok kecil (4-5
(Identify) orang) sesuai arahan pendidik.

b. Secara individu melakukan identifikasi
persoalan dilematis atas problematika yang
dipelajari. Misal:  Dilema etis  atas
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problematika etika

Bersama kelompok :

1) memeriksa fakta-fakta dari kasus
dilematis yang dihadapi (dikaji);

2) membuat pertanyaan dengan (apa,
mengapa, bagaimana) terhadap kasus
dilematis yang diidentifikasi;

6) membuat sintesis antara fakta- fakta
dengan kasus dilematis yang
diidentifikasi;

7) memilih isu dilemaetis prioritas sebagai
bahan diskusi;

8) mengidentifikasi nilai-nilai kontradiksi
(konflik) dari isu dilematis yang dipilih
sebagai bahan diskusi.

Menjelaskan isu dilematis prioritas yang
dipilih atas problematika yang dipelajari.

Diskusi

(Discussion)

Melaksanakan diskusi terhadap isu dilematis
prioritas atas  problematika yang
dipelajari.

Setiap kelompok menetapkanposisi (peran)
terhadap isu dilematis atas problematika
yangdipelajari.

Memberikan penjelasan alasan mendasar
mengapa memilih posisi (peran) tersebut

|

Menyajikan ~ hasil  diskusi  kelompok
(presentasi) di depan kelas.

k.

Melakukan tanya jawab dengan kooperatif
bersama kelompok lain

i
dig

Menyusun hasil diskusi untuk

unakan dasar pengambilan keputusan.

Keputusan

(Decision)

a.

Merencanakan proses pengambilan
keputusan isu dilematis atas problematika
yang dipelajari.

Menetapkan keputusan isu dilematis atas
problematika etika yangdipelajari didasarkan
pada posisi(peran) yang ditentukan (dipilih).
Misal: Jika isu dilematis adalah isu dilema
etis, maka keputusan yang ditetapkan adalah
keputusan etik (etis)

Menyampaikan  hasil  keputusan atas
problematika yang dipelajari sesuai peran
yang diambil.
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Menunjukkan
sikap/perilaku
(Engage in

behavior)

Menuliskan tindakan sebagai gambaran
perilaku yang dilakukan dari hasil keputusan
yang ditetapkan,

. Membuat kesimpulan atas materi yang telah

dipelajari secara bersama-sama.

(Sumber: diadopsi dari Hudha et al., 2017).

Tarakan,

Observer

Juni 2025
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A.5 Lembar Observasi Implementasi Pembelajaran Konvensional

A.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

Identitas

Tanggal

Nama Observer ;

Nama Pendidik yang di observer: Jusri hadirman, S.Pd

Berilah tanda Check list pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan, dengan

kriteria penilaian terlampir dengan lembar observasi ini
1 : Tidak Terlaksana

2 : Kurang Terlaksana

3 : Terlaksana dengan Baik

4 : Terlaksana dengan Sangat Baik

No

Langkah-langkah

Pertemuan 11

Skor

1 (2|3 4

Menyiapkan dan mengarahkan siswa untuk belajar

mengenai materi yang akan dipelajari

Menyajikan materi yang telah ditentukan dan
memberikan penguatan orientasi oleh siswa melalui
penyampaian cerita atas problematika kehidupan, atau
penyampaian narasi sejarah suatu problematika atau
menayangkan film dokumenter yang berkaitan
masalah dilematis sesuai dengan pokok permasalahan
yang dipelajari atau presentasi problematika berkaitan
dengan pokok materi yang berasal dari peserta didik

sendiri

Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar

1

Membagi siswa dalam kelompok kecil (4-5 orang)

secara heterogen.
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2 | Menugaskan siswa secara individu untuk
mengidentifikasi topik yang dipelajari (disampaikan)
sebagai bahan diskusi kelompok.

3 | Mengarahkan siswa (pada setiap kelompok) untuk
memberikan penjelasan tentang topik diskusi

4 | Mempertanyakan setiap permasalahan yang ditemukan
dari topik diskusi

Mengembangkan

1 | Menjadi fasilitator dan mediator dalam diskusi
kelompok

2 | Mengarahkan setiap kelompok diskusi untuk
melakukan diskusi.

3 | Meminta dan memandu masing-masing kelompok
diskusi untuk menyampaikan atau mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas sekaligus tanya jawab
dengan kelompok lain

Menganalisis

1 | Mengarahkan siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilaksanakan secara bersama-
sama

Total Skor Perolehan

C. Rekomendasi Observer (Opsional)

Tarakan, Juni 2025

Observer
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A.6 Lampiran Soal Pre-test dan Post-test

Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Nama :
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/semester
Waktu : 45 menit
Sekolah : SMA Muhammadiyah Tarakan
PETUNJUK PENGISIAN SOAL
A. Perhatikan dan bacalah dengan seksama sebelum anda menyelesaikan

soalnya!
B. Kerjakan soal pilihang anda dan essai pada lembar yang telah disediakan

I Teks Stimulus Bacaan

Seiring meningkatnya kebutuhan pangan, kesehatan, dan kebersihan lingkungan,
manusia terus mencari solusi inovatif. Bioteknologi menjadi salah satu jalan keluar
yang telah terbukti memberikan dampak signifikan, baik melalui teknologi tradisional
seperti pembuatan tempe, maupun teknologi modern seperti rekayasa genetika dalam
produksi vaksin. Namun, perkembangan ini tidak lepas dari tantangan etika,
lingkungan, dan akhlak. Dalam Islam, ilmu pengetahuan adalah amanah dari Allah
SWT yang harus digunakan dengan penuh tanggung jawab dan tidak merusak ciptaan-
Nya. Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila mengerjakan suatu
pekerjaan, ia melakukannya dengan itgan (sungguh-sungguh dan sempurna).” (HR.
Baihaqi)

MPOX
VACCINE

Gambar 1 dan 2 Produk Bioteknologi: Tempe (konvensional) dan Vaksin (modern)

1. Apa perbedaan utama antara bioteknologi konvensional dan modern dalam proses
produksinya?
A. Bioteknologi konvensional hanya digunakan dalam industri makanan
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B. Bioteknologi modern tidak membutuhkan mikroorganisme
C. Bioteknologi konvensional menggunakan proses sederhana tanpa kondisi
steril
D. Bioteknologi modern hanya diterapkan di negara maju
2. Manakah dari berikut ini yang merupakan contoh penerapan bioteknologi modern?
A. Pembuatan tempe
B. Produksi keju tradisional
C. Vaksin berbasis rekayasa genetika
D. Fermentasi tape singkong
3. Seorang siswa melakukan eksperimen fermentasi tempe dan menemukan adanya
kontaminasi jamur lain. Berdasarkan prinsip bioteknologi, apa solusi yang paling
tepat?
A. Menambahkan antibiotik dalam fermentasi
B. Mensterilkan peralatan dan lingkungan produksi
C. Menggunakan suhu ruangan lebih tinggi
D. Mengganti mikroorganisme alami dengan hasil rekayasa
4. Bagaimana nilai Islam bisa diterapkan dalam praktik bioteknologi modern?
A. Menghindari semua jenis teknologi buatan
B. Memastikan teknologi digunakan untuk manfaat umat dan tidak merusak
lingkungan
C. Menolak hasil rekayasa genetika karena tidak sesuai syariat
D. Menduplikasi produk dari negara lain tanpa izin
5. Apa implikasi etis dari penggunaan bioteknologi modern dalam pangan
transgenik?
A. Tidak memiliki pengaruh terhadap ekosistem
B. Meningkatkan kandungan gizi secara mutlak
C. Menimbulkan potensi risiko kesehatan dan hilangnya keanekaragaman hayati
D. Lebih murah dibanding bioteknologi konvensional

Soal Uraian

6. Jelaskan bagaimana proses pembuatan tempe dapat menjadi contoh bioteknologi
konvensional dan sebutkan sikap etis yang relevan dalam proses tersebut.

7. Seorang ilmuwan Muslim hendak membuat vaksin berbasis DNA. Sebutkan
langkah-langkah ilmiah dan nilai akhlak Islam yang harus diperhatikan dalam
proses tersebut.

8. Analisislah kelebihan dan kekurangan bioteknologi konvensional dibandingkan
modern dari segi ekonomi, etika, dan keberlanjutan lingkungan!

9. Jika kamu diminta memilih teknologi mana yang akan dikembangkan di daerahmu
— konvensional atau modern — mana yang kamu pilih? Jelaskan alasanmu
dengan mempertimbangkan manfaat, risiko, dan nilai keislaman!
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10. Bagaimana strategi belajar yang kamu gunakan untuk memahami materi
bioteknologi, dan bagaimana kamu bisa menerapkannya dalam kehidupan nyata
secara bertanggung jawab sebagai pelajar Muslim?

Jawaban
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A.7 Angket Keterampilan Metakognitif

Tabel 1.2 Kisi-kisi Angket Keterampilan Metakognisi

tujuan.

Iiizgirglg)ﬂz? No Indikator No. Soal
Mengembangkan 1. | Siswa dapat menentukan tujuan. 1,2,3,4,5,8,9, 10,
perencanaan 2. | Siswa dapat memperoleh rencana 16
penyelesaian.
3. | Siswa dapat menghubungankan
ingatannya dengan soal yang sudah
pernah diselesaikan.
Memonitor 1. | Siswa dapat meyakini jalan yang dipilih | 6, 17, 18, 19, 20, 21,
pelaksanaan benar. 22,23,
2. | Siswa dapat menganalisis 24,29,30
kesesuaian dengan rencana
yang dibuat.
Mengevaluasi 1. | Siswa dapat memeriksa kelebihan dan 7,11, 12,13, 14,
tindakan kekurangan yang sudah dilakukan. 15,19, 25, 26, 27,
2. | Siswa dapat memperhatikan cara kerja 28
sendiri.
3. | Siswa dapat mengevaluasi
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Lembar Angket Keterampilan Metakognisi
Petunjuk Pengisian

1) Pernyataan-pernyataan di bawah ini masing-masing nomor disediakan pilihan jawaban
sebanyak 4 pilihan. Tidak ada satu pilihan pun yang salah. Anda hendaknya memilih satu
di antara 4 pilihan yang ada menurut keyakinan anda sendiri.

2) Jawablah dengan memberi tanda silang (X) pada lembar jawaban yang telah disediakan

sesuai dengan alternatif jawaban yang anda pilih.

SS : Sangat setuju

KS : Kurang setuju

S : Setuju

TS : Tidak setuju

3) Atas kesediaan anda menjawab/mengisi angket ini kami ucapkan banyak terima kasih.

4) Isilah Identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.

Nama
Sekolah | : | SMA Muhammadiyah Tarakan
Kelas
Tanggapan
No Pernyataan

SS | S| KS | TS

1 Saya tidak merencanakan tujuan belajar terlebih dahulu

2 | Saya mencoba memahami tugas atau masalah
bioteknologi yang diberikan = sebelum berusaha
menyelesaikannya

3 | Saya merencanakan waktu yang lebih lama untuk mempelajari
materi bioteknologi yang sulit dibandingkan dengan yang
mudah

4 | Saya tidak memperkirakan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu masalah bioteknologi

5 | Saya mengingat-ingat kembali materi yang berhubungan
dengan materi bioteknologi yang akan dipelajari dan membuat
ringkasannya

6 | Saya tidak menemukan pengetahuan yang dapat membantu
dalam mempelajari materi bioteknologi yang baru

7 | Saya mencermati hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada
masalah bioteknologi

8 | Saya menggunakan pengetahuan yang telah saya miliki dalam
merencanakan penyelesaian masalah bioteknologi yang
diberikan
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Saya merencanakan tips-tips belajar bioteknologi yang akan
digunakan sebelum saya mulai belajar bioteknologi

10

Saya tidak merencanakan langkah-langkah penyelesaian suatu
masalah bioteknologi sebelum saya mulai mengerjakannya

11

Saya tidak memperhatikan apakah materi bioteknologi yang
akan dipelajari sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan

12

Saya selalu memperhatikan apakah tugas atau masalah yang
saya kerjakan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan

13

Saya menggunakan waktu yang lebih lama jika mempelajari
materi bioteknologi yang lebih sulit

14

Saya tidak memperhatikan waktu yang digunakan untuk
belajar atau menyelesaikan tugas/soal bioteknologi

15

Saya memperhatikan - apakah saya sudah memiliki
pengetahuan yang berhubungan dengan materi bioteknologi
yang akan dipelajari

16

Saya tidak akan mempelajari materi bioteknologi yang
diperlukan untuk mempelajari materi yang baru

17

Saya menggunakan ringkasan hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan serta pengetahuan dan konsep yang saya miliki
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan

18

Saya tidak mengontrol penggunaan simbol, notasi ataupun
perhitungan ~ matematis yang saya lakukan  dalam
menyelesaikan soal bioteknologi

19

Saya tidak memeriksa apakah saya sudah dapat belajar
bioteknologi dengan baik

20

Saya menggunakan langkah-langkah yang telah direncanakan
untuk menyelesaikan masalah bioteknologi yang diberikan

21

Saya tidak berpikir apakah hasil belajar bioteknologi yang
diperoleh telah sesuai dengan target yang ditetapkan

22

Saya mencoba untuk memeriksa apakah jawaban yang
diperoleh sudah sesuai dengan yang ditanyakan

23

Saya memikirkan apakah waktu yang tersedia dapat
digunakan untuk memahami materi bioteknologi yang
disampaikan

24

Saya tidak menilai apakah waktu yang saya gunakan untuk
memecahkan masalah sudah sesuai dengan waktu yang
ditentukan

25

Saya merasakan bahwa pengetahuan sebelumnya yang saya
miliki sangat membantu dalam mempelajari materi
bioteknologi

26

Saya merasakan bahwa pemahaman materi membantu dalam
penyelesaian soal bioteknologi

92



27

Saya tidak memeriksa kembali apakah setiap hasil
perhitungan yang saya peroleh dalam menyelesaikan masalah
sudah benar

28

Saya memeriksa kembali ketepatan setiap hal-hal yang
diketahui dan ditanyakan, konsep, penjelasan, istilah dan
simbol bioteknologi yang saya gunakan untuk menyelesaikan
masalah bioteknologi

29

Saya tidak memikirkan kemungkinan langkah penyelesaian
lainnya yang lebih mudah untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan

30

Saya mencoba untuk membandingkan cara cara penyelesaian
soal yang ada untuk mengetahui kelebihan dan kekurangannya
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A.8 Angket Sikap Etis

ANGKET SIKAP ETIS PESERTA DIDIK
A. Identitas
Nama D e
Kelas e

B. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda cek (V') pada kolom yang sesuai dengan sikap atau perilaku yang Anda lakukan

selama proses pembelajaran tentang bioteknologi tradisional dan modern!

Skala Penilaian:

SS : Sangat Setuju (4)

S : Setuju (3)

TS : Tidak Setuju (2)

STS  : Sangat Tidak Setuju (1)

Jawaban
No Pernyataan

STS | TS S

1 Saya menuliskan persoalan dilematis yang saya temukan dalam

materi bioteknologi tradisional dan modern.

2 Saya mengidentifikasi fakta-fakta tentang bioteknologi tradisional
(seperti tempe, yoghurt) dan bioteknologi modern (seperti vaksin,

tanaman transgenik).

3 Saya membuat pertanyaan (apa, mengapa, bagaimana) tentang

perbedaan proses bioteknologi tradisional dan modern.

4 Saya mengidentifikasi nilai-nilai yang bertentangan (konflik)

antara manfaat dan risiko bioteknologi modern.

5 Saya berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok tentang

kelebihan dan kekurangan bioteknologi tradisional dan modern.

6 Saya menyampaikan alasan yang logis saat memilih apakah
bioteknologi tradisional atau modern lebih sesuai untuk

dikembangkan di lingkungan saya.

7 Saya ikut menyusun keputusan kelompok dalam memilih

teknologi bioteknologi yang etis dan bermanfaat.
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8 Saya menuliskan tindakan nyata yang dapat saya lakukan untuk
menerapkan bioteknologi yang ramah lingkungan dan sesuai nilai
Islam.

9 Saya menjaga sikap demokratis dalam mendengarkan dan
menghargai pendapat teman tentang bioteknologi.

10 | Saya menunjukkan tanggung jawab untuk menerapkan hasil
pembelajaran tentang bioteknologi dalam perilaku sehari-hari.

Komentar:

(Sumber: diadopsi dari Hudha, 2020)

Tarakan, ...........cccoevviiiiiiin..

Peserta Didik
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A.9 Dokumentasi Pengisian Angket Keterampilan Metakognitif
A. Kelas OIDDE

N :
|Nama 1| RimzY eopungiar Jubentin

(Seko\ah || SMA Muhammadiyah Tarakan

|Kelss {:1xa

- ‘ FeERgt. IITS SIKS TS

I | Saya tidak merencanakan tujuan belajar terlebih dahulu

|
|
2 | Saya mencoba memahami tugas atau masalah matematika | | ‘/5

yang diberikan sebelum berusaha menyelesaikannya |

37| Saya merencanakan waktu yang lebih lama untuk mempelajani || l ‘/

materi matematika yang sulit dibandingkan dengan yang mudah |

X3 Saya tidak manperﬁrakm waktu yang diperiukan untuk ! | \/
menyelesaikan suatu masalah matematika

Saya mengingat-ingat kembali mater yang beshubum gan dengan ‘
materi matematika yang akan dipelajan dan membuat v/ ‘

]

6 —S—;&I tidak menem uka—npcngaa}nm—lymgdapl rembantu ' /{.
dalam mempelajan mater matematika yang bara B'a

) masalah matematika i
"8 | Saya menggunakan pengetahuan yang 1elah saya milki dalam |l
merencanakan penyelesaian masalah matematika yang dibenkan | v
9 | Saya merencanakan tips-ips belyar matematika yang ‘akan | /
digunakan sebelum saya mulai belajar matematika i -
masalah matematika sebelum saya mula men gerjshanya
1 Sa'y‘aAl‘idal\ mempethatikan apakah matery matematiha yang akan
dipelajani sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan vV
12 | Saya selalu memperhatikan apakah tugas stau masalsh yang sava f / '
kerjakan sesuai dengan tujuan yang ditetaphan

+ ¢

_n.\g}gri matematika yang lebthsubt
14 | Saya tidak memperhatikan waku yang digunakan untk ‘
atau menyelesaikan tugas/soal matematiha \

15 | Saya memperhatikan apakah saya sudah memiliki pengetshuan | | |
yang berhubungan dengan maten matemauka yang akan o /
dipelajan t|

7 | Saya mencermati hal-hal yang diketahu dan dtamyakan pada { ! |

B (I A O

10 gﬁya tidak merencanakan langkah langhah penyelesman suatu ' \/ '

13 | Saya menggunakan waktu yang lebib lama yka mcmpdmn' i / '

e e . AR

ringkasannya I [ S T - oS

16 Sayaﬁdakakanmmpdqiaﬁmwimanmhymgw; T /
untuk mempelajari mateni yang baru ‘ E




o e e . g o e . o

17 | Saya menggunakan Tfingkasan ) balhal yang diketzbnn dan
ditanyakan serta pengetzbinan dan konsep yang vz mihki untid
|| menyelesaikan masalah yang ditenkan

18 | Saya tidak mengontrod penggunaan simbel, nozsi uq;m
perhitungan matematis yany vaya Vakukan dalam meny desakan \/
- 4_1«;«1 matematika

19 g Saya tidak memenkss apakah says wdah dagat bdz;zl
- mawna_ukz dmgqnvbmk

2 Saya menggunakan langkszg&du yamg telah dsmmlm
untuk menydesaikan masalzh matematika yany diberikan
31 | Saya tidak berpikic apakah hasil belapr maematka yang
- diperoleh telah vsua denymn \asged yang dnetaphan o

22 | Saya mencoba untik memerikea apakah janaban yany dpa'kh
sudzh weouai dengan yany ditarryakan
23 | Saya memikirkan apakah wakiu yang tersedia dapat dgamakan |
untuk memzhami maten matematika yang disampakan !
Sﬁhudakmanhlmabh"huymuyngmmi
memecahkan masalah sudsh sesum dengan wakt yamg  /
ditentukan
25 'Szyn merasakan bahwa pmm .ebdunma yang uyl
miliki sangat membanty dalam mcupdnm 1aten matematika
26 "Saya merasakan bahwa | pantmm materi membants dalan | /
penyelesaian soal matematika
27 | Saya tidak memeriksa kembali apakah sctiap hasi) pertatungan /

/

e ey————

v
1
4.
]
’

N}
B e
1 1

\ \\ =

\}.

I O Sa—
|
\

8

~

B e e S e S =
| <

00 SRS —

an _S—;yi;mmknkmxhllwuwﬂ-lw ymg deketabun

dmdmlkmkmnppaydammudmnmm

matematika yang ssya gunakan untuk meny elesaikan masalah !

matematika |

29 | Saya tidak memikirkan kemungkinan langkab penyelesaian |

lsinnya yang lebih mudah untuk memyclesaikan masalah yang || |
dibenkan = —F | S .

30 mammwmmmm'/ E .

swal yang ada untuk mengetahui kelebihan dan kekuranganya { |

s f v




B. Kelas Konvensional

Nama

CSek

o NusyAyL  crlowp,

olah | SMA Muhammadiyah Tarakan

= N Glor X %

b | Tanggapan
No | ; ot ool
T | - Pernyataan 5| K8, T8
1| Saya tidak merencanakan tujuan belajar terlebih dahulu
2 | Saya mencoba memahami tugas atau masalah bioteknologi \// !
yang diberikan sebelum berusaha menyelesaikannya |

e —————

Saya merencanakan waktu yang lebih lama untuk mempelajari
materi bioteknologi yang sulit dibandingkan dengan yang mudah

Saya tidak memperkirakan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan suatu masalah bioteknologi

Saya mengingat-ingat kembali materi yang berhubungan dengan
materi  bioteknologi yang akan dipelajari dan membuat
ringkasannya

<

Saya tidak menemukan pengetahuan yang dapat membantu
dalam mempelajari materi bioteknologi yang baru

Saya mencermati hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada
masalah bioteknologi

Saya menggunakan pengetahuan yang telah saya miliki dalam
merencanakan penyelesaian masalah bioteknologi yang
diberikan

ut

Saya merencanakan tips-tips belajar bioteknologi yang akan
digunakan sebelum saya mulai belajar bioteknologi

Saya tidak merencanakan langkah-langkah penyelesaian suatu
masalah bioteknologi sebelum saya mulai mengerjakannya

1

Saya tidak memperhatikan apakah materi bioteknologi yang
akan dipelajari sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan

1 “Saya selalu memperhatikan apakah tugas atau masalah yang saya
kerjakan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan

Saya menggunakan waktu yang lebih lama jika mempelajari
maten bioteknologi yang lebih sulit

‘.S-a'ya tidak memperhatikan waktu yang digunakan untuk belajar
atan menyelesaikan tugas/sol bioteknologi

| Saya memperhatikan apakah saya sudah memiliki pengetahuan
j?yzmy berhubungan  dengan materi bioteknologi  yang  akan
: dipelagary

Saya wdak akan mempelajart  matenn boteknologt  yang
| deprerbuban antuk mempelagan maten yang barn

e e

98



I8

Tlo

| 21

3

CSmva o menggunakan rmphasan halhal  yang  diketahui  dan
dtanyakan sorta pengetahuan dan konsep yang saya miliki untuk
~menyelesarkan masalah yang diberikan
Sava tidak mengontrol penggunaan simbol, notasi - ataupun
perhitungan matematis yang saya lakukan dalam menyelesaikan

soal _matcma(ika

‘.\‘a.\'a" tidak memenksa "iﬂ-{l&ﬁ “saya sudah dapat belaja
*;_marcman'ka dengan baik

]
i

~

| Sava menggunakan langkah-langkah yang telah direncanakan
| untuk menyelesaikan masalah matematika yang diberikan

| Saya tidak berpikir apakah hasil belajar matematika yang
| diperoleh telah sesuai dengan target yang ditetapkan

3

-

' Saya mencoba untuk memeriksa apakah jawaban yang diperoleh
' sudah sesuai dengan yang ditanyakan

J
»

!

- Saya memikirkan apakah waktu yang tersedia dapat digunakan
| untuk memahami materi matematika yang disampaikan

Saya tidak menilai apakah waktu yang saya gunakan untuk
memecahkan masalah sudah sesuai dengan waktu yang

ditentukan

o
W

Saya merasakan bahwa pengetahuan sebelumnya yang saya
' miliki sangat membantu dalam mempelajari materi matematika

1

12
N

Saya merasakan bahwa pemahaman materi membantu dalam
| penyelesaian soal matematika

) o T T T

[
-~

Saya tidak memeriksa kembali apakah setiap hasil perhitungan
| yang saya peroleh dalam menyelesaikan masalah sudah benar

.

1

29

‘

Saya memeriksa kembali ketepatan setiap hal-hal yang diketahui
dan ditanyakan, konsep, penjelasan, istilah dan simbol
matematika yang saya gunakan untuk menyelesaikan masalah

matematika

ISaya tidak memikirkan kemungkinan langkah penyelesaian

f Jainnya yang lebih mudah untuk menyelesaikan masalah yang

- dibenikan

30 | Saya mencoba untuk membandingkan cara cara penyelesaian

| soal yang ada untuk mengetahui kelebihan dan kekurangannya
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A.10 Dokumentasi Pengisian Tes Keterampilan Berpikir Kritis

A. Kelas OIDDE

[

et wimen boetermmpilan Berpibde Keith

Foaing Voni e % s Mg o J
Maia Velainian Mlopd

b elas somesio YA/

Waktn LRI

Nehadahy SAA Maduadiyak Tnrakai

PETENIUN 1 NGISTAN SOA)
A P htoh an o b dengan sk saimn sebelom anda menyelesatkan sonlnya!
I boeniaban sond prdiang wnda dan casnt pada lembin yang telh disedinkan
.
L& Tehs Stimulus Macpan
Serring mentnghatnya kebutubian pangan, kesehatan, dan kebersthan Hughkungan, manusin terus
mencan solust novatil Woteknologh menjadi salah satu jalan kelune yang telah terbukti
memberikan dampak signifkan, baik melalul teknologi teadisionnl seperti pembuatan tempe,
wanpun teknologh modern sopertt rekiyasn penctikn dalam produksi - vaksin. Namun,
penkensbmngan ind tidak lepas dard tantangan etika, lingkamgan, dan akhlak. Dalam Islam, il
pengetatvan adalah nmanah dard Allsh SW'T yang haros digunakan dengan peouh tanggung
pawab dan ddak mernsnk ciptaan-Nya Rasulullah — SAW  bersabda:
“Sesunggenhmva Allah mencintal sexeorang vang apabila mengerjakan suatu pekerjaan, id
mielakukannya dengean tqan (sungguh-sunggah den semprerna),” (HR, Baihaqi)

L

€™
'd

mros
ALL W

| 2

Cambar 1 doan 2 roduk Bioteknologt: Tempe (konvenstonal) dan Vaksin (modern)
(C2 < Pemahaman)

Apa pethedann utama antarn bioteknologi konvensional dan modemn dalam  proses
produksinya?

A Bioteknologl konvensional hanya digunakan dalam industri makanan

15 Boteknolog modern tiduk membutubkan mikroorganisme

V. Bioteknologi konvensional menggunakan proses sederhana tanpa kondisi steril

) Bioteknologt modern hanya diterapkan di negara maju

—
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) Pemabsman)
.
¢ Manakak dart berih o 1 yang menipshan contoh penerapan bioteknologl modem?

\ Pomitasatan tomp

B Prodob s ke wadisonsl

P Viak s berbasty rebay ss penetiks

IV ovmentast tape singhong

() - Aplikash)
Vo Seorang sswa melskuken chspenmen fermentasi tempe dan menemukan adanya
kontam s gamor lan Berdasarkan prinsp biotcknologs, apa solusi yang paling tepat?
N Mensmbabkan sstibionk dalam fermentas)
B Menstenikan peralastan dan ingkungan produks
€ Menggunskan subu ruangan leah tngg
D Menggant mikroorgamsme alam) dengan hzs)) rekayasa

(€3 - Aplikasi)
4 Bagammana nilas [slam biva diterapkan dalam praktik bioteknologi modemn?

A Menghundari sermua jems teknolog buatan
B Memastikan teknologi digunzkan untilk manfazt umat dan tidak merusak lingkungan

€ Menolak hasil rekayasa genatika karena tidak sesual syanat
D Menduphikas produk das: negara Vain tanpa izin

(C4 ~ Analisis)

5 Apa unplikau etis dan penggunazn bioteknolog modern dalam pangan transgenik?
A. Tidak memiliki pengaruh terhadap ekosistem
B. Meningkatkan kandungan gizi secara mutlak
¥ Menimbulkan potensi risiko kesehatan dan hilangnya keanekaragaman hayati
D. Lebih murah dibanding bioteknologi konvensional

Soal Uraian .

(C3 - Aplikasi)

6. Jelaskan bagaimana proses pembuatan tempe dapat menjadi contoh bioteknologi
konvensional dan sebutkan nilzi-nilzi Islam yang relevan dalam proses tersebut.

7. Seorang ilmuwan Muslim hendak membuat vaksin berbasis DNA. Sebutkan langkah-
langkzh ilmizh dan nilzi akhlak Islam yang harus diperhatikan dalam proses tersebut.

(C4 ~ Analisis)
% Analisislah kelebihan dan kekurangan bioteknologi konvensional dibandingkan modem

dan segi ckonomi, etika, dan keberlanjutan lingkungan!
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(U8 - Evaluasi)
O Jika kamu diminta memilih teknologi mana yang akan dikembangkan di dacrahmu -
Lonvensional atan modem - mana yang kamu pilih? Jelaskan alasanmu  dengan

mempertimbangkan manfaat, risiko, dan nilai keislaman!

(C3 - Aplikasi & Metakognitif)
10. Bagaimana strategi belajar yang
bagaimana kamu bisa menerapkannya dalam kehidupan nyata secara

sebagai pelajar Muslim?

kamu gunakan untuk memahami materi bioteknologi, dan
bertanggung jawab

Jawaban
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B. Kelas Konvensional

tostramen Keterampilan Berpikir Kritis

DA HS

\Mata Pelajaran Hholog

Nelas somester Y. r\ ’)’L

Waktu 45 menit

Scholah SMA Muhammadiyah Tarakan

PETUNJUK PENGISIAN SOAL
A Perhatikan dan bacalah dengan scksama sebelum anda menyelesaikan soalnya!
B Kerjakan soal pilihang anda dan essai pada lembar yang telah disediakan

.

& Teks Stimulus Bacaan

Seiring meningkatnya kebutuhan pangan, kesehatan, dan kebersihan lingkungan, manusia terus
mencari solusi inovatif. Bioteknologi menjadi salah.satu jalan keluar yang telah terbukti
memberikan dampak signifikan, baik melalui teknologi tradisional seperti pembuatan tempe,
maupun teknologi modemn seperti rekayasa genetika dalam produksi vaksin. Namun,
perkembangan ini tidak lepas dari tantangan etika, lingkungan, dan akhlak. Dalam Islam, ilmu
pengetahuan adalah amanah dari Allah SWT yang harus digunakan dengan penuh tanggung
jawab  dan  tidak merusak  ciptaan-Nya. Rasulullah  SAW  bersabda:
"Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila mengerjakan suatu pekerjaan, 1a
melakukannya dengan itgan (sungguh-sungguh dan sempurna).” (HR. Baihaqi)

! '1
| |
; . |
! A ‘
{ o '}
4 :

VACCINE “

14 ] I

'l

I - 2 .

Cambar | dan 2 Produk Bioteknologi: Tempe (konvm;:—mul) dan Vaksin (nnxlcr;')
(€2 ~ Pemahaman)
| Aps pebedaan utama antara bioteknologi konvensional dan modern dalam proses
produksinya’
A Hicaeknolog konvensional hanya digunakan dalam industri makanan
B Imoteknolog modem tidak membutulikan mikroorganisme
( tsicacknolop konvensional menggunakan proses sederhana tanpa kondist stenl

(3 Bicknodog modem hanya diterapkan di negara maju

& Dipindai dengan CamScanner



(U2 Pemahaman)
yakan contoh penerapan bioteknologi modern?

> Manakah dan benkut im yang metug
A Pembuatan tempe
B Produkst heju tradisional
\ \aksin berbasis rekayasa genctika

D Fermentast tape singkong

(C3 - Aplikasi)
3 Scorang siswa melakukan eksperimen fermentasi tempe dan menemukan adanya
Lontaminasi jamur lain. Berdasarkan prinsip bioteknologi, apa solusi yang paling tepat?
A Menambahkan antibiotik dalam fermentasi
\& Mensterilkan peralatan dan lingkungan produksi

akan suhu ruangan lebih tinggi

C. Menggun
alami dengan hasil rekayasa

D. Mengganti mikroorganisme

(C3 — Aplikasi)
4. Bagaimana nilai Islam bisa diterapkan dalam praktik bioteknologi modern?
A. Menghindari semua jenis teknologi buatan
B. Memastikan teknologi digunakan untuk manfaat umat dan tidak merusak lingkungan
R Menolak hasil rekayasa genetika karena tidak-sesuai syariat

D. Menduplikasi produk dari negara lain tanpa izin

(C4 — Analisis)
5. Apa implikasi etis dari penggunaan bioteknologi modern dalam pangan transgenik?
Tidak memiliki pengaruh terhadap ekosistem

B. Meningkatkan kandungan gizi secara mutlak
C. Menimbulkan potensi risiko kesehatan dan hilangnya keanekaragaman hayati

D. Lebih murah dibanding bioteknologi konvensional

Soal Uraian

(C3 — Aplikasi)
buatan tempe dapat menjadi contoh bioteknologi

6 Jelaskan bagaimana proses pem

konvensional dan scbutkan nilai-nilai Islam yang relevan dalam proses tersebut.

7 Seorang ilmuwan Muslim hen

langkah 1lmiah dan nilai akhlak Islam yang harus diperhatikan dalam proses tersebut.

(€ 4~ Analisis)
dan kekurangan bioteknologi konvensional dibandingkan modem

% Analisslah kelebihan
dari seg ckonomi, etika, dan keberlanjutan lingkungan!

dak membuat vaksin berbasis DNA. Sebutkan langkah-
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E WY Bvalwav)
© N R dewnia memidih teknologs mana yang akan dikembanghan & daeratino
Lonvensonal st podem mana yang kamuy pilih? Jelaskan alasanmo dengan
mempertimbanphan manfaat, rako, dan mla kerlaman'
(U3 Aphkasi & Metakognitif)
10 Ragaumana sitatep belajar yang hamu ganakan untuk memahami maten bioteknolog, dan
hagarmana Kamu isa menerapkannya dalam kebidupan nyata secara bertanggung jawab
sodagar polaar Mushm?
Jawaban
0. % Emasstadinal mirOo (unigne (Jemur REzo Ps ) vnivk
A bohe ! i §
: th n baku ikede) menjedl proeduc Parjan
and revih berntor aiesd
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7. ANENLiRivess
1. CERLIRIYCST Pendyert Jun Stodi I{ertor
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/1o l
- 1Choug
T-Armunug dun Jujer
3- hsun
S ’f: \ ' .
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= Y'Y0 9 redus wurg h ‘
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Dipindai dengan CamScanner
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A.11 Dokumentasi Pengisian Angket Slkap Etis

'

ANGKET SIKAP ETIS PESERTA DIDIK

A dentitas
Nama o Koy
Keles w

B Petumjuk Pengisian

Benlah tanda cek (V) padz kolom yang sesus dengan vikay W penlidos yay ks
lekuban sclama proses pembeizaran tenzny nrcknchoy wadssionzl dan scdey’

Skaiz Pemslasan
SS Sangat Setuju (4)
S . Setuju (3)

TS Tidak Setwju(2)
STS - Sangat Tidak Setsju (1)

- - S M ———

No Pernyaaan S k"“ ]
5T, 15 | 8 | %
n “Saya mendiskan perviaen dilemats yeng sy ek L
 Galam materi bicteknodog tradisionsl dzn ruoden. , 17
T Says mengidentifican s takaa ety gy T
|| tradisional (seperti tempe, yoghun) dan busekacioy i
modemn (seperti vaksin, tanaman wansyenik)

3 | Szya membuat m:)a-;trl%;: ;u;w Vaypriena,
tenteng pervedazn proses nasckedoy wedisions dzn
moden,

4 Suyz menpdetificas slunla yang beetangen
(onfiik ) arnzrs manfzat dun nisiko Yt oy modern

o ————— r———— — .

S Sayaepmungas dof Glam Gk kebompoi veny
kelestan dan bekusenyan odivio wationa) dan /
1
medern

6 Saya memymnpuian Bean yeng lops ved memili spdal
soackacog Cadisionid wau modern Yeknh sevzas wadk

Gikontangan & b yen vays : ’
17 S kw1
4

| ko koo yany iy dan bestanfas
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g
-
o

S Sava monuhiskan tindakan ayata yang dapat saya lakukan
wntuk menerapkan bioteknologi yang ramah hngkungan dan / i
sesum wia 1slam

o Sava menjaga sikap demokratis dalam mendengarkan dan | .

mengharpal pendapat teman tentang bioteknologi.

o -"S'A) a menunjukkan tanggung jawab untuk menerapkan hasil y
pembelajaran tentang bioteknologi dalam perilaku sehari- /
han.

Komentar peygaungin Be €ureis9l Y meresaSL SEN ook
Ok Jobsntt,

54
| Viegyen iR SRV bt b, opba #0 &P Sodh r‘:(\;:'n‘
s vAXf, erens \Ehin Sepefy VSsRA men PN e .

PR AVOR (REW TV S g Jafars ey bR

(Sumber. diadopsi dari Hudha, 2020)

y

Tarakan,2!.c. .!Tf.‘.@!..z@.‘!/%?.-....zozs

107



C. Kelas Konvensional

ANGRET SIKAP ETIS PESERTA DIDIK

A Konbias

N\ama
Notas

o Ji). W
\0

B Dotk Pengisian

Banlah tanda cek (V') pada Kolom yang sesuai dengan sikap atau perilaku yang Anda

Takukan selama proses pembelajaran tentang bioteknologi tradisional dan modern!

Skala Pemlaian:
SS Sangat Setuju (4)
S : Setuju (3)
TS Tidak Setwju (2)
STS  : Sangat Tidak Setuju (1)
No Pemyataan i
STS|{ TS | S | SS
1 | Saya menuliskan persoalan dilematis yang saya temukan /
dalam materi bioteknologi tradisional dan modern. M/
| 2 | Saya mengidentifikasi fakta-fakta tentang bioteknologi
| | tradisional (seperti tempe, yoghurt) dan bioteknologi i
modem (seperti vaksin, tanaman transgenik).
3 | Saya membuat pertanyaan (apa, mengapa, bagaimana)
| tentang perbedaan proses bioteknologi tradisional dan v
modem.
4 | Saya mengidentifikasi nilai-nilai yang bertentangan /
(konflik) antara manfaat dan risiko bioteknologi modern. 0/
; 5 | Saya berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok tentang
, kelebihan dan kekurangan bioteknologi tradisional dan «\/
‘ modern.
?6 1 Saya menyampaikan alasan yang logis saat memilih apakah
i ! bioteknologi tradisional atau modem lebih seswai untuk v
' | dikembangkan di lingkungan saya.
: 9 m'f‘Saya ikut menyusun keputusan kelompok dalam memilih | | }L“ *

‘ teknologi bioteknologi yang etis dan bermanfaat,
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|8 ( Saya menuliskan tindakan ayata yang dapat saya lakukan
‘ | untuk menerapkan bioteknologi yang ramah lingkungan dan n/
| sesuai nilai Islam’

-

9 1 :\;;)'—;ﬁiéﬁj;ﬁ-s*ikap demokratis dalam mendengarkan dan

menghargai pendapat teman tentang bioteknologi. A/

10

Saya menunjukkan tanggung jawab untuk menerapkan hasil

pembelajaran tentang bioteknologi dalam perilaku sehari- l/
hari. .

Komentar: MM“ Do @ regot Ju)y rmereed~SU 9€Nn beak
O\ hobsnt,

Ming¥en YU SeROY bedi bong, Jopba dof EREB Codh prelfmtts
ks wARl, gopene \ChIN AR USRIA men UM Le AR
Rrg L w0 Leaopon mepiing g U Y baiy)

(Sumber: diadopsi dari Hudha, 2020)

Tarakan, 2. NO@1 #Aabe. 2025
Peserta Didik )
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A.12 Lampiran Rubrik Tes Berpikir Kritis

CTEET Rubric (Critical Thinking Embedded Essay Test Rubric)

Skor/
Poin

Deskriptor

5

Semua konsep benar, jelas dan spesifik

Semua uraian jawaban benar, jelas, dan spesifik, didukung oleh alasan yang
kuat, benar, argumen jelas

Alur berpikir baik, semua konsep saling berkaitan dan terpadu

Tata bahasa baik dan benar Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang
Semua aspek nampak, bukti baik dan seimbang

Sebagian besar konsep benar, jelas namun kurang spesifik

Sebagian besar uraian jawaban benar, jelas, namun kurang spesifik

Alur berpikir baik, sebagian besar konsep saling berkaitan dan terpadu

Tata bahasa baik dan benar, ada kesalahan kecil Semua aspek nampak, namun
belum seimbang

Semua aspek nampak, namun belum seimbang

Sebagian kecil konsep benar dan jelas

Sebagian kecil uraian jawaban benar dan jelas namun alasan dan argumen tidak
jelas

Alur berpikir cukup baik, sebagian kecil saling berkaitan

Tata bahasa cukup baik, ada kesalahan pada ejaan Sebagian besar aspek yang
nampak benar

Sebagian besar aspek yang nampak benar

Konsep kurang fokus atau berlebihan atau meragukan
Uraian jawaban tidak mendukung

Alur berpikir kurang baik, konsep tidak saling berkaitan
Tata bahasa baik, kalimat tidak lengkap

Sebagian kecil aspek yang nampak benar

Semua konsep tidak benar atau tidak mencukupi

Alasan tidak benar

Alur berpikir tidak baik

Tata bahasa tidak baik Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi
Secara keseluruhan aspek tidak mencukupi

0

Tidak ada jawaban atau jawaban salah

(Sumber: Zubaidah et al., 2015)
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LAMPIRAN B

B.1

DATA HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST
KETERAMPILAN METAKOGNITIF KELAS KONTROL

B.2

DATA HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST
KETERAMPILAN METAKOGNITIF KELAS EKSPERIMEN

B.3

DATA HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS KELAS KONTROL

B.4

DATA HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS KELAS
EKSPERIMEN

B.S

DATA HASIL HASIL ANGKET SIKAP ETIS KELAS
KONTROL

B.6

HASIL ANGKET SIKAP ETIS KELAS EKSPERIMEN
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B.1 Data Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Metakognitif Kelas Kontrol

METAKOGNITIF
No NAMA SISWA PRETEST POSTTEST

I |AFAS 69 71
2 |ALAB 74 73
3 |AA 71 73
4 |AM 66 68
5 A 71 72
6 |AQ 77 80
7 A 69 73
8 |A 77 86
9 |BS 56 60
10 |[FR 73 77
11 | F 69 72
12 [H 68 65
13 |HAN 69 72
14 [1TFM 59 62
15 |1 68 78
16 |[INP 71 73
17 [LMAK 76 80
18 |[MZDH 66 69
19 [MAP 65 64
20 |[MEB 66 72
21 IMDA 74 79
22 |[MFAS 71 76
23 [INDP 66 66
24 [NA 72 79
25 INSA 69 68
26 | P 74 79
27 [IRDZ 65 75
28 |SB 67 67
29 [SGT 67 68
30 |SN 62 65
31 |SNH 70 71
32 |[VRP 70 68
33 |ACA 69 72

TOTAL 2276 2376

RERATA 68.97 71.91

STD. ERROR 4.65 5.87
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B.2 Data Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Metakognitif Kelas Eksperimen

METAKOGNITIF
No NAMA SISWA PRETEST POSTTEST

1 |ATK 72 79
2 |[AMAFR 69 81
3 |AFN 73 79
4 |ASR 78 89
5 [ARP 69 73
6 |ANW 69 75
7 |ATA 78 89
8 [ BANP 74 86
9 |[CAT 68 79
10 | DN 73 83
11 |[FSS 68 77
12 |[GF 68 74
13 |HRCK 71 79
14 [1BS 60 69
15 |[MDMA G 61 74
16 |[MAM 67 78
17 |[MRF 65 70
18 | MEM 72 83
19 |[MNQ 65 74
20 [INCHK 63 71
21 [N 77 89
2 [NA 69 82
23 |N 70 83
24 |[RD 63 70
25 [RN A 67 76
26 |[REJ 71 82
27 [RKR 64 77
28 |SGB 72 81
29 [SAD 67 76
30 | YC 69 76
31 | YIS 67 73
32 [ZQMH 79 91
33 |ZEA 70 84

TOTAL 2288 2602

RERATA 69.33 78.85

STD. ERROR 4.71 591
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B.3 Data Hasil Pretest Dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

BERPIKIR KRITIS
No NAMA SISWA PRETEST POSTTEST
I |AFAS 51 73
2 |ALAB 54 75
3 |AA 52 68
4 |AM 49 69
5 A 52 73
6 |AQ 56 75
7 A 51 72
8 |A 56 80
9 |BS 43 73
10 |[FR 53 76
11 | F 51 74
12 [H 50 7
13 |HHN 51 65
14 |[IFM 45 67
15 |1 50 72
16 |INP 52 84
17 [LMAK 55 76
18 |[MZDH 49 3@
19 [MAP 49 71
20 |[ MEB 49 66
21 IMDA 54 81
22 |[MFAS 52 77
23 [INDP 49 74
24 [NA 53 71
25 INSA 51 79
26 | P 54 70
27 [IRDZ 49 73
28 |SB 50 81
29 [SGT 50 68
30 |SN 47 67
31 |SNH 52 74
32 |[VRP 52 7
33 |ACA 51 73
TOTAL 1682 2413
RERATA 50.97 73.12
STD. ERROR 2.80 451
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B.4 Data Hasil Pretest Dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

(OIDDE)
BERPIKIR KRITIS
No NAMA SISWA PRETEST POSTTEST

1 |ATK 53 78
2 |[AMAFR 52 86
3 |[AFN 54 78
4 |ASR 57 88
5 [ARP 5] 71
6 |[ANW 51 74
7 [ATA 57 88
8 |[BANP 54 88
9 [CAT 51 82
10 |[DN 54 83
11 |[FSS 51 79
12 |GF 5] 74
13 |HRCK 53 79
14 |[IBS 46 74
15 |l MDMAG 47 82
16 | MAM 50 82
17 |[MRF 49 70
18 |[MFM 53 85
19 | MNQ 49 77
20 |[NCHK 48 75
21 | N 56 89
2 INA 51 86
23 |'N 52 87
24 |[RD 48 74
25 |[RNA 50 78
26 |REJ 52 84
27 |[RKR 49 84
28 |SGB 53 81
29 |[SAD 50 79
30 | YC 51 75
31 | YIS 50 74
32 [ZQMH 58 92
33 |ZEA 52 89

TOTAL 1703 2665

RERATA 51.61 80.76

STD. ERROR 2.83 5.90
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B.5 Data Hasil Hasil Angket Sikap Etis Kelas Kontrol

SIKAP ETIS
No NAMA SISWA PRETEST POSTTEST

I |AFAS 51 73
2 |ALAB 54 75
3 |AA 52 68
4 |AM 49 69
5 A 52 73
6 |AQ 56 75
7 A 51 72
8 |A 56 80
9 |BS 43 73
10 |[FR 53 76
11 | F 51 74
12 [H 50 7
13 |HHN 51 65
14 |[IFM 45 67
15 |1 50 72
16 |INP 52 84
17 [LMAK 55 76
18 |[MZDH 49 3@
19 [MAP 49 71
20 |[ MEB 49 66
21 IMDA 54 81
22 |[MFAS 52 77
23 [INDP 49 74
24 [NA 53 71
25 INSA 51 79
26 | P 54 70
27 [IRDZ 49 73
28 |SB 50 81
29 [SGT 50 68
30 |SN 47 67
31 |SNH 52 74
32 |[VRP 52 7
33 |ACA 51 73

TOTAL 1631 2340

RERATA 50.97 73.13

STD. ERROR 2.85 4.58
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B.6 Data Hasil Hasil Angket Sikap Etis Kelas Eksperimen

SIKAP ETIS
No NAMA SISWA PRETEST POSTTEST

1 |ATK 53 78
2 |[AMAFR 52 86
3 |[AFN 54 78
4 |ASR 57 88
5 [ARP 5] 71
6 |ANW 51 74
7 [ATA 57 88
8 [BANP 54 88
9 [CAT 5] 82
10 |[DN 54 83
11 |[FSS 51 79
12 |GF 51 74
13 |HRCK 53 79
14 [IBS 46 74
15 |MDMA G 47 82
16 | MAM 50 82
17 |[MRE 49 70
18 | MEM 53 85
19 | MNQ 49 77
20 |[INCHK 48 75
21 | N 56 89
2 [NA 51 86
23 | N 52 87
24 |RD 48 74
25 |[RNA 50 78
26 |REJ 52 84
27 |[RKR 49 84
28 |SGB 53 81
29 |[SAD 50 79
30 | YC 51 75
31 | YIS 50 74
32 [ZQMH 58 92
33 |ZEA 52 89

TOTAL 1703 2665

RERATA 51.61 80.76

STD. ERROR 2.83 5.90
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LAMPIRAN C

C.1 | UJI STATISTIK
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C.1 Uji Statistik
1. Metakognitif

a. Tes Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil 1 104 33 200" 973 33 565
2 .096 33 200" 966 33 386
3 110 33 200" 956 33 .196
4 123 33 200" 981 33 813
*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Homogenety
Test of Homogeneity of Variances
hasil
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
072 1 64 789
a. Ujiindependent sampel T Test
Kelompok t df Sig. (2-tailed)
Kelompok Kontrol 1.180 64 .586
Kelompok Eksperimen 4.287 64 .000
2. Berpikir Kritis
a. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen .099 33 200" 968 33 430
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Kontrol 122 33] 200 972 33 524
b. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Hasil
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
300 1 64 586
¢. Ujiindependent sampel T Test
Kelompok F t df Sig. (2-
tailed)
Berpikir Kritis 5.354 5.906 64 .024
3. Sikap Etis
a. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Eksperimen 948 33 119
Kontrol 985 33 913
b. Uji Homogenitas
Hasil
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.072 1 64 .084
c. Ujiindependent sampel T Test
Kelompok F t df Sig. (2-
tailed)
Berpikir Kritis 1.254 3.906 64 .034
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D.1 Surat Izin Penelitian Dari Direktorat Pascasarjana UMM

| DIREKTORAT PROGRAM PASCASARJANA

Kampus : GKB 4 Lantai 1-3 JI. Raya Tlogomas No. 246 Malang
Telp 0341 464319 ext. 318, 319 | email : pascasarjana@umm.ac.id

est, 1964 |

NS A Nomor : E.5./304/DPPs-UMM/V/2025 Malang, 19 Mei 2025
J‘:l:?l:«l\b‘lﬁrm"u\l'\l Lamp. ¥
3 Perihal : Ijin Penelitian

Kepada Yth :Kepala SMA Muhammadiyah Tarakan
iR JI. Ladang III No.01, Kel. Pamusian, Kec. Tarakan Tengah, Kota Tarakan,
ﬂ — Kalimantan Utara

UMMPAST
- / Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Program Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Malang, dengan ini mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin
penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama : JUSRI HADIRMAN

NIM : 202310620211002

Nomer Hp : 082333722382

Program Studi : MAGISTER PENDIDIKAN BIOLOGI

Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN OIDDE PADA
PEMBELAJARAN BIOTEKNOLOGI TERHADAP

KETERAMPILAN METAKOGNITIF, BERPIKIR KRITIS DAN
NILAI-NILAI KEISLAMAN PESERTA KELAS X IPA SMA
MUHAMMADIYAH KOTA TARAKAN

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Tembusan :
1. Arsip
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D.2 Lampiran Dokumentasi Penelitian Kelas Kontrol

Gambar

Keterangan

B ,{'

Tahap pengerjaan Pre-test
dan Pos-test (sumber :
Dokumentasi peneliti, 2025)

Tahap Proses

Pembelajaran menggunakan
metode ceramah (sumber:
Dokumentasi peneliti, 2025)

Tahap Memberikan
kesempatan bagi peserta didik
untuk bertanya atau
menanggapi (sumber :
Dokumentasi peneliti, 2025)
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Tahap Peneliti memberi
kesimpulan dan penguatan
pada materi (sumber :
Dokumentasi peneliti, 2025)

Tahap pengerjaan Posttest dan
angket sikap etis dan foto
Bersama kelas kontrol (sumber
: Dokumentasi peneliti, 2025)

124



D.3 Lampiran Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen

Gambar

Keterangan

Tahap pengerjaan Pre-test dan Pos-test
(sumber : Dokumentasi peneliti, 2025)

Tahap 1 dari Sintak OIDDE
Orientasi

(Peneliti Menyiapkan dan
mengarahkan peserta didik

kepada materi) (sumber dokumentasi
Peneliti, 2025)

Tahap 2 Identifikasi dari sintak
OIDDE

peserta didik mengidentifikasikan
permasalahan yang ada disekitar mereka
dengan mengkaitkan dengan sikap etis
(Sumber dokumentasi Peneliti, 2025)

Tahap 3 Diskusi dari sintak OIDDE

Peneliti membagi Peserta didik ke dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
peserta didik, lalu Peserta didik
berdiskusi dari permasalahan yang

telah mereka identifikasikan secara
individu maupun kelompok lalu peneliti
mengarahkan pada proses presentasi
didepan kelas (Sumber dokumentasi
Peneliti, 2025)
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Tahap 4 Pengambilan Keputusan dari
sintak OIDDE

masing-masing peserta didik
memberikan  keputusan etis secara
individu  maupun kelompok terkait
Langkah selanjutnya yang akan mereka
lakukan dengan mengkaitkan dengan
sikap etis (Sumber dokumentasi Peneliti,
2025)

Tahap 5 Menunjukan Sikap/Prilaku
dari sintak OIDDE

Peserta didik menunjukan sikap mereka
dengan  bertindak sesuai  dengan
keputusan yang mereka ambil (Sumber
dokumentasi Peneliti, 2025)
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E.1 VALIDASI INSTRUMEN

LEMBAR VALIDASHINSTRUMEN PENELITIAN

BIODATA VALIDATOR

Nama S Dr. Alfi Suciyati, S.Pd, M Pd
Institust Tempat Kerja : Universitas Borneo Tarakan
Jabatan : Dosen

Tujuan Validasi: Menilai kesesuaian isi butir-butir instrumen dengan indikator
variabel yang diteliti.

PETUNJUK:

5

Isilah bodata anda sebagai validator terlebih dahulu dengan benar,

Isilah lembar penilaian ini secara objektif berdasarkan dengan rubrik uji
validitas ferformance test yang sudah disediakan.

Centang salah satu dari empat jenis prosentase penilaian yang Anda anggap
sesuai

SB= Sangat Bagus, B~ Bagus, C-- Cukup, K= Kurang.

Berilah Kesimpulan setelah melakukan penilaian pada bagian akhir lembar uji
validitas.

NO.J KRITERIA PENILAIAN - s B[C[K
A. MATER
1. | Lembar penilaian sesuai :!engan'iisi-kisih“ﬁ R i T—— v
5 Lembar penilaian mempunyai rubrik (Penjelasan Skala W
‘ penilaian) ! v
3. | Terdapat skala penilaian pada lembar penilaian yang jelas |\
B. KONSTRUKSI
s Lembar penilaian mencakup bidang karakteristik system 1
" | pembelajaran abad dua puluh satu ﬁ W
5. | Lembar penilaian memiliki petunjuk penilaian yang jelas | VvV
Lembar penilaian mencakup ranah afektif dan 1
6 | . . | |V
psikomotorik ,
Lembar penilaian mempunyai unsur-unsur evaluative | | y
. performance test uji unjuk kerja \ \V4
' C. BAHASA
_'_ | Lembar penilaian menggunakan Bahasa yang sesuai l
| B | dengan kaidah Bahasa indonesia L
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,-)‘ Bahasa yang dipiunakun Kkomunikatif [\/ , 7_ X
[ 10 | Tidak menggunakan Bahasa yang berlaku setempat V4 J N e

Kesimpulan terhadap validasi:

Dapat digunakan tanppa revisi

Dapat digunakan dengan revisi sedikit \/
Dapat digunakan dengan revisi banyak

Tidak dapat digunakan

Catatan;

n Ada 3 ndbrumen  Incbe. Berpikir rtis, Angket Ketamplan  Mefekagnu,
dan Anghet Keteramplan Metakognisi - Cebiknga masing-vasing insteumen memi™
Wb lembar vATdast tecplioh farena famlloratknya berbeda.

R o R foor
Hdak begiataonya di Madul Ajor atmpun LEPD, (elarwsnga di .
WD—F%'WW’TW_

lerampilan r oMz
a‘w;\:::- frap €6 belom ada  Eni-Eisinga.

Tarakan,  J4Ni 2025

Validator

e

Dr. Alfi Suciyati, S.Pd., M.Pd
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E.2 Lampiran Cek Hasil Plagiasi
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